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Linda Halimatus Sa’diyah, Agung Parmono, S.E., M.Si, 2020: Dampak Adopsi 
Extensible Business Reporting Language (XBRL) pada Laporan Keuangan 
Perusahaan Property dan Real Estate Terhadap Biaya Utang. 
 
Terdapat dua permasalahan utama yang masih dihadapi oleh perusahaan 
ketika pelaporan keuangan secara elektronik. Pertama, dalam proses pengelolaan 
data sering bermasalah mengenai integritas data dan kompatibilitas sistem. Kedua, 
kebutuhan pengguna informasi keuangan yang beragam terutama mengenai 
ketidakseragaman format pelaporan keuangan elektronik. XBRL adalah solusi 
dari permasalahan tersebut. Extensible Business Reporting Language (XBRL) 
merupakan format standar pelaporan baru yang telah diterapkan di berbagai 
Negara dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan emiten. 
XBRL memberikan kemudahan dan solusi efektif dalam persiapan, presentasi, 
publikasi, pertukaran dan analisis informasi. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan 
biaya utang perusahaan pada saat sebelum dan sesudah mengadopsi XBRL?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan biaya utang perusahaan 
sebelum dan sesudah pengadopsian XBRL. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
bergerak di sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2014-2018.  Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Sampel yang terpilih sebanyak 24 perusahaan. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan metode dokumentasi yang diambil di website Bursa Efek 
Indonesia dan website perusahaan. Analisis data diuji menggunakan uji statistik 
deskriptif, uji normalitas, uji beda paired sample t-test dan diolah menggunakan 
program Eviews9. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan biaya utang 
sebelum dan sesudah pengadopsian XBRL. Hal ini dapat dilihat dari pairing 1 
hingga pairing 4 berturut-turut sebesar 0,9684, 0,6653, 0,3571, dan 0,1947 > 0,05 
dan t-hitung berturut-turut sebesar 0,0398, 0,4354, 0,9302, dan 1,3159 < t-tabel 
sebesar 2,0129. Terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang menyebabkan 
biaya utang perusahaan tidak mengalami penurunan setelah pengadopsian XBRL 
yaitu faktor pajak berupa debt tax shields dimana beban bunga dapat dijadikan 
sebagai pengurangan pajak terutang. Adapun faktor lainnya adalah kondisi pasar 
property dan real estate itu sendiri yang sedang mengalami pertumbuhan cukup 
stagnan sejak tahun 2014 tumbuh di bawah pertumbuhan ekonomi nasional, yaitu 
hanya berkisar 5%. 
 
 










Linda Halimatus Sa’diyah, Agung Parmono, S.E., M.Si, 2020: The Impact of 
Extensible Business Reporting Language (XBRL) Adoption on Financial 
Statement of Property and Real estate Company Against Cost of Debt. 
 
There are two main problems were still faced by companies when 
reporting their financial based electronics. First, in the process of data 
management is often problematic regarding the integrity of data and the 
compatibility of system. Second, the user needs for financial information which is 
various, especially about uneven the electronic financial reporting format. 
Extensible business reporting language (XBRL) is a new financial reporting 
standard format that has been implemented by many countries with the purpose of 
improving the quality of issuers’ financial statements. XBRL provides easiness 
and effective solutions in preparation, presentation, publication, exchange and 
analysis of information. 
The formulation of problem in this study is whether there are differences 
on company’  cost of debt  before and after adopting XBRL?. This study aims to 
determine the differences on cost of debt before and after of XBRL adoption. 
This research uses a quantitative method with descriptive approach. The 
population in this study is manufacturing company that moves in the sector of 
property and real estate listed on Indonesia Stock Exchanges period of 2014-2018. 
Samples were taken by using purposive sampling method. There are 24 
companies were selected. The data collection of this study is carried out by 
documentation method in website of Indonesia Stock Exchange and companies’ 
website. Analysis of the data was tested using the statistic descriptive test, 
normality test, different test (paired sample t-test) and processed by using 
Eviews9 program.  
The result of this study showed not there are differences on cost of debt 
before and after of XBRL adoption. It can be seen from the pairing 1 to pairing 4 
consecutively is 0,9684, 0,6653, 0,3571, 0,1947 > 0,05 and t-count is 0,398, 
0,4354, 0,9302, 1,3159 < t-table of 2,0129. Possibility, there are other factors 
which causes the cost of debt is not decrease after of XBRL adoption, that is tax 
factor in the form of debt tax shield which is interest expense can be used as 
reduction of tax owed. As for other factor is the condition of the property abd real 
estate market that was growth fairly stagnant since 2014 grow under national 
economic growth, which is only around 5%. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Laporan keuangan dalam dunia bisnis merupakan salah satu informasi 
yang menggambarkan sejauh mana kinerja suatu perusahaan. Laporan 
keuangan juga dapat memberikan informasi tentang bagaimana kondisi suatu 
bisinis atau perusahaan kepada para investor, kreditor, pihak manajamen, dan 
semua pengguna laporan keuangan (stakeholder), dimana dengan informasi 
yang didapat dari laporan keuangan tersebut dapat menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan yang baik oleh para stakeholder perusahaan.
2
 
Pelaporan keuangan yang masih disusun dan disajikan secara 
konvensional (paper-based financial reporting) memiliki banyak kelemahan 
diantaranya biaya mencetak yang mahal, waktu penyiapan dan penyajian yang 
lama. Penggunaan teknologi infomasi (TI) memungkinkan penyajian dan 
pengiriman informasi dengan biaya yang lebih murah dan tepat waktu. Hal ini 
sudah dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jones dan Xiao 
menyimpulkan bahwa ada indikasi internet yang akan mempercepat 
penyampaian informasi baik finansial maupun non-finansial, laporan 
keuangan dengan menggunakan internet akan lebih tepat waktu dan menjadi 
real time reporting. Internet financial reporting (web-based financial 
reporting) atau pelaporan keuangan elektronik menjadi metode baru untuk 
penyebaran informasi keuangan perusahaan.  
                                                          
2
 Wanda Anindita, eXtensible Business Reporting Language (XBRL) Pengantar Sistem 
Informasi Akuntansi (Jakarta: Universitas Gunadarma), 12. 
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Permasalahan mulai muncul ketika penyebaran informasi keuangan 
melalui internet atau pelaporan keuangan elektronik, ada dua permasalahan 
utama yang masih dihadapai oleh perusahaan dalam penyajian laporan 
keuangan yaitu pada proses pegelolaan dan pendistribusian informasinya. 
Pengelolaan data sering bermasalah mengenai integritas data dan 
kompatibilitas sistem, sedangkan dari sisi pendistribusian yakni kebutuhan 
pengguna yang beragam terutama berhubungan dengan format penyajian 
laporan keuangan, mengharuskan entitas untuk menyajikan laporan keuangan 
lebih dari satu format, baik itu berupa DOC, PDF, HTML, atau TXT. Akan 
tetapi, format laporan keuangan tersebut tidak dapat diekstrak dan dianalisis 
secara otomatis sehingga pengguna laporan keuangan (stakeholder) 
mengalami kesulitan untuk memperoleh informasi yang lebih relevan 
sehingga sulit untuk memahami kondisi keuangan perusahaan yang 
sebenarnya serta sulit untuk memverifikasi dan membandingkan informasi 
antara tahun dan atau entitas. 
Secara tidak langsung, laporan yang disajikan dalam format tersebut 
tidak berbeda dengan laporan yang berbasis kertas, dimana informasi yang ada 
hanya mampu dibaca oleh pengguna dan tidak dapat digunakam untuk 
kepentingan analisis dan evaluasi secara otomatis. Hal tersebut akan 
menimbulkan biaya yang bertambah maupun waktu yang dibutuhkan dalam 
pemrosesan data yang cukup lama. Kondisi inilah yang menuntut adanya 
sebuah sistem informasi akuntansi dengan format pelaporan keuangan yang 
seragam dan dapat diterima oleh berbagai Negara. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 3 
Extensible Business Reporting Language atau sering disingkat XBRL 
adalah jawaban dari permasalahan ketidakseragaman format pelaporan 
keuangan elektronik.  Informasi keuangan dapat diekstrak oleh kreditur, analis 
maupun investor dalam tempo singkat dan handal. XBRL merupakan standar 
internasional terbuka untuk pelaporan bisnis digital yang merupakan bahasa 
berbasis XML.
3
 XBRL menetapkan standar format pelaporan untuk 
memfasilitasi komunikasi informasi antara pengguna laporan keuangan secara 
elektronik. XBRL memberikan kemudahan dan solusi yang efektif dalam 
persiapan, presentasi, publikasi, pertukaran dan analisis informasi, berupa data 
keuangan dan data non-keuangan.
4
 XBRL mengubah pelaporan keuangan 
menjadi lebih mudah dianalisa karena bahasa pelaporan yang telah terstandar. 
Berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh XBRL memicu negara-
negara di dunia berlomba untuk menerapkannya di berbagai bidang bisnis. 
Menurut data XBRL Internasional terhitung hingga tahun 2019 lebih dari 60 
negara yang telah menerapkan XBRL diantaranya Amerika Serikat, Australia, 
Canada, Jerman, Irlandia, Inggris, Belanda, New Zealand, Spanyol, Unit 
Emirates Arab dan Negara-negara Uni Eropa, China, Korea Selatan, 
Hongkong, Singapura, Jepang, India, Malaysia dan lainnya.
5
 
Indonesia mulai mengembangkan persiapan implementasi XBRL sejak 
2012. Sebagai langkah awal penerapan XBRL, Indonesia telah membuat 
                                                          
3
 XBRL International Inc, “What is XBRL?”, https://www.xbrl.org/the-standard/what/an-
introduction-to-xbrl/, (23 September 2019). 
4
 Syou Ching Lai, Yun Shin Lin, Yi Hung Lin, Hua-wei Huang, “XBRL Adoption and Cost of 
Debt”, International Journal of Accounting & Information Managament, Vol. 23, No. 2 
(2015). 
5
 XBRL International Inc, “Membership List”, https://www.xbrl.org/the-
consortium/about/jurisdiction/, (23 September 2019). 
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taksonomi XBRL yang diterbitkan pada 30 April 2014. Taksonomi XBRL 
adalah skema kategorisasi yang mendefinisikan tag-tag khusus untuk setiap 
elemen data keuangan yang digunakan sebagai entry point XBRL, disusun 
dengan mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), IFRS 




Pengimplementasian XBRL di Indonesia mengacu pada peraturan 
Bank Indonesia No.4/14/PBI/2012 tentang transparansi dan publikasi 
pelaporan bank untuk bank umum. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencetus 
pelaporan berbasis XBRL ini dikarenakan penyampaian informasi dan data 
yang disampaikan melalui IDXnet oleh emiten sebagian besar belum dapat 
digunakan secara optimal oleh pengguna.
7
 XBRL umumnya mampu 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di sebagian besar Negara yang 
ditunjukkan dengan penurunan pada risiko informasi dan asimetri informasi, 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hyungwook Yoon, Hangjung 
Zo, Andrew P. Ciganek menyatakan bahwa XBRL memberikan tingkat 
pengungkapan informasi lebih tinggi dimana menghasilkan laporan keuangan 
yang lebih transparan, sehingga risiko yang dihadapi oleh investor menurun 




                                                          
6
 Bursa Efek Indonesia, “Implementasi XBRL di BEI”, 
http://slidegur.com/doc/17676/bagaimana-xnrl-bekerja%3F, (23 September 2019). 
7
 Dian Ihsan Siregar, “BEI Implementasikan XBRL Secara Bertahap”, (23 September 2019). 
8
 Hyungwook Yoon, Hangjung Zo, Andrew P. Ciganek, “Does XBRL adoption Reduce 
Information Asymmetry?”, Journal of Business Research, Vol. 64 No. 2 (Februari 2011). 
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Hana Almira H.P 
dan S. Nurwahyu Harahap yang berjudul “ Analisis Pengaruh Adopsi XBRL 
Terhadap Biaya Utang”. Adapun persamaan dengan penelitian sebelumnya 
adalah sama-sama meneliti mengenai adopsi XBRL dan biaya utang. 
Sedangkan perbedaannya, penelitian ini meneliti dampak adopsi XBRL 
terhadap biaya utang yang diterapkan di Indonesia. Sedangkan penelitian 
sebelumnya meneliti pengaruh adopsi XBRL terhadap biaya utang di Korea 
Selatan. Jika dilihat dari objek penelitiannya jelas Negara Indonesia dengan 
Negara Korea Selatan memiliki atmosfer bisnis yang berbeda baik iklim 
maupun kebijakannya. 
Pemilihan biaya utang sebagai variabel penelitian selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Syou Ching Lai, et.al yang berjudul “XBRL 
Adoption and Costs of Debt”. Pada hasil penelitian tersebut menyebutkan 
bahwa adopsi XBRL pendekatan sukarela dan pendekatan wajib signifikan 
mempengaruhi variabel biaya utang dan efektif biaya utang menjadi lebih 
rendah pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Korea 
Selatan, karena transparansi laporan keuangan yang lebih meningkat. Melihat 
ada pengaruh yang signifikan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat tema biaya utang perusahaan yang telah mengadopsi XBRL. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin mengetahui dampak 
adopsi XBRL terhadap biaya utang di pasar modal Indonesia, mengingat 
pengadopsian sistem pelaporan berbasis XBRL ini baru diwajibkan untuk 
seluruh emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode pelaporan 
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tahun 2016. Selain itu, kurangnya penelitian di Indonesia mengenai topik yang 
sama dan penelitian sebelumnya dengan objek penelitian di berbagai Negara, 
hal ini dijadikan acuan oleh penulis. 
Objek penelitian yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan 
property dan  real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, alasan 
penulis memilih perusahaan property dan real estate karena melihat potensi 
jumlah penduduk di Indonesia yang terus bertambah sehingga semakin banyak 
pembangunan di sektor perumahan, apartemen, pusat perbelanjaan, dan 
gedung perkantoran yang membuat para investor tertarik untuk 
menginvestasikan dananya, hal ini mencerminkan bahwa perusahaan property 
dan real estate memiliki prospek yang cerah di masa yang akan datang.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dilakukanlah penelitian ini dengan judul “Dampak Adopsi Extensible Business 
Reporting Language (XBRL) pada Laporan Keuangan Perusahaan Property 
dan Real Estate Terhadap Biaya Utang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan pada 
biaya utang sebelum dan sesudah pengadopsian XBRL  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan biaya utang 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
berupa tinjauan pada pengembangan teori dan pembaharuan ilmu dari 
sistem informasi akuntansi, terutama kajian mengenai Extensible Business 
Reporting Language (XBRL). 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai aplikasi untuk menambah dan mengembangkan wawasan 
penulis berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini merupakan 
sarana untuk memperdalam ilmu khususnya tentang XBRL sehingga 
memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan keahlian dalam 
bidang ilmu akuntansi. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 
masukan dalam pengadopsian XBRL bagi Bursa Efek Indonesia maupun 
bagi perusahaan di Indonesia. 
E. Ruang Lingkup Penelitian  
1. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 
adalah adopsi XBRL. Variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Dalam penelitian ini biaya utang 
digunakan sebagai variabel dependen. 
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2. Indikator Variabel 
Variabel dependen yang digunakan adalah biaya utang. Perusahaan 
biasanya memiliki utang tidak hanya kepada satu pihak kreditur saja, 
dimana besar tingkat bunga yang ditetapkan oleh masing-masing pihak 
tersebut berbeda-beda. Oleh karena itu, biaya utang dapat dihitung dengan 
menggunakan rata-rata tertimbang dari beban bunga yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan diproporsikan terhadap pokok pinjaman yang 
menghasilkan bunga tersebut.
9
 Biaya utang dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
                  
          
                           
 
  
Pengadopsian XBRL pada penelitian ini sebagai variabel 
independen yang merupakan pengujian berpasangan, digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya perubahan dalam situasi yang berbeda. Dalam 
penelitian ini keadaan sebelum dan sesudah pengadopsian XBRL. 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan 
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 
didasarkan pada indikator variabel.
10
 Adapun definisi operasional dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
                                                          
9
 Juniarti et. al, “Pengaruh Good Corporate Governance, Voluntary Disclosure Terhadap 
Biaya Utang (Cost of Debt)”, Jurnal Akuntansi Keuangan,Vol. 11 (November, 2009). 
10
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2017), 38. 
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1. Biaya Utang (Cost of debt) 
Cost of debt atau biaya utang dapat didefinisikan sebagai tingkat 
yang harus diterima dari investasi untuk mencapai tingkat pengembalian 
(yield rate) yang dibutuhkan oleh kreditur atau dengan kata lain adalah 
tingkat pengembalian yang dibutuhkan oleh kreditur saat melakukan 
pendanaan dalam suatu perusahaan.
11
 Menurut PSAK No. 26, biaya 
pinjaman adalah bunga dan biaya lain yang ditanggung entitas sehubungan 
dengan peminjaman dana. Biaya pinjaman jangka panjang maupun jangka 
pendek, amortisasi atas biaya utang terkait dengan perolehan pinjaman.
12
 
2. Adopsi XBRL 
Extensible Business Reporting Language (XBRL) merupakan 
sebuah bahasa elektronik yang secara universal penggunaanya untuk 
transmisi serta pertukaran informasi bisnis, yang dapat menyempurnakan 
proses persiapan, analisis, dan akurasi untuk berbagai pihak yang 
menyediakan dan menggunakan informasi bisnis.
13
 XBRL merupakan 
sebuah bahasa yang dapat dibaca oleh mesin yang menawarkan 
peningkatan kemampuan pencarian dan analisis data. Sama halnya dengan 
bahasa HTML, XBRL bekerja dengan sistem “tagging” atau penanda 
sehingga memudahkan pencarian data oleh komputer. Pengadopsian 
                                                          
11
 Fran J. Fabozzi, Bond Markets, Analysis, and Strategies (ed.8) (New Jersey: Prentice Hall, 
2007), 323. 
12
 Ikatan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 26: Biaya 
Pinjaman (Jakarta: IAI, 2011). 
13
 Bursa Efek Indonesia, “Tentang XBRL”, http://www.idx.co.id/id-
id/beranda/perusahaantercatat/xbrl/tentang xbrl.aspx, (14 November 2019). 
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XBRL pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perubahan dalam keadaan sebelum dan sesudah pengadopsian. 
G. Asumsi Penelitian 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini, maka dibuat 
kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut:  
           
  
 
Asumsi dari peneliti menyatakan bahwa adopsi XBRL mengarah 
adanya perbedaan pada biaya utang perusahaan setelah pengadopsian. Karena 
kualitas laporan keuangan yang baik sehingga asimetri informasi menurun 
yang berdampak pada permintaan pengembalian dana oleh pihak investor 
menurun, yaitu biaya modal dan biaya utang. 
H. Hipotesis  
XBRL memfasilitasi perusahaan untuk memberikan informasi 
tambahan kepada pengguna laporan keuangan. Pelaporan XBRL bertujuan 
untuk mengurangi ketidakpastian investor terhadap kualitas perusahaan dan 
pengembalian yang diharapkan dari sekuritas. Perusahaan menerapkan XBRL 
dalam laporan keuangan karena XBRL memotivasi untuk menurunkan biaya 
modal perusahaan.
14
 Perusahaan yang membutuhkan pembiayaan eksternal, 
                                                          
14
 Surya A. Mahardika dan Nurwahyu Harahap, “Analisis Pengaruh Pengadopsian XBRL 
Terhadap Asimetri Informasi Dengan Corporate Governance Sebagai Pemoderasi”, 
Simposium Nasional Akuntansi XIX,(2016). 
Biaya utang sebelum 
adopsi XBRL 






lebih mungkin untuk mengungkapkan informasi secara sukarela untuk 
mengurangi asimetri informasi sehingga mengurangi ketidakpastian investor 




Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat perbedaan biaya utang antara sebelum dan sesudah 
pengadopsian XBRL. 
H1: Terdapat perbedaan biaya utang antara sebelum dan sesudah pengadopsian 
XBRL. 
I. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu 
penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data 
kualitatif yang diangkakan.
16
 Penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian yang disertai 
data statistik. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
                                                          
15
 Hana Almira dan Nurwahyu Harahap, “Analisis Pengaruh Adopsi XBRL Terhadap Biaya 
Utang”, Simposium Nasional Akuntansi XX, (2017). 
16
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajamen: Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasin(Mixed 
Method) (Bandung: PT Alfabeta, 2013), 98. 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
17
 Populasi 
diartikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan diteliti karakteristik atau 
cirinya. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 dengan 
jumlah populasi sebanyak 46 perusahaan berdasarkan data entry point. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
18
 Sampel yang digunakan dibedakan menjadi 2 periode 
penelitian yaitu periode sebelum adopsi XBRL (2014-2015) dan periode 
setelah adopsi XBRL (2017-2018). Pemilihan sampel menggunakan teknik  
purposive sampling, merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.
19
 Teknik tersebut 
memilih sampel berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 
2014-2018 sub sektor property dan real estate. 
b. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam format XBRL 
selama periode 2017-2018. 
c. Perusahaan yang menyajikan dan mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan periode 2014-2015. 
d. Perusahaan yang memiliki utang berbunga, baik jangka panjang 
maupun jangka pendek. 
 
                                                          
17
 V. Wiratna Sujarweni, Statistik untuk Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 
2018), 76. 
18
 Wiratna, Statistik untuk Bisnis & Ekonomi, 76. 
19
 Sugiyono, Metode Penelitian, 218. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Kemudian data tersebut diterjemahkan atau diinterpretasikan sebagai 
kesimpulan penilitian.
20
 Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian 
ini yaitu laopran keuangan periode 2014-2015 dan laporan keuangan 
berbasis XBRL periode 2017-2018. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu 
pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen 
yang berisi data-data yang diperlukan. Adapun instrument yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah website Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) dan website perusahaan obyek penelitian, 
jurnal-jurnal, tesis dan bahan lainnya yang berasal dari internet serta buku-
buku yang berhubungan dengan XBRL dan biaya utang.  
Selain itu metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yakni studi kepustakaan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari membaca literatur, buku, 
artikel, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi) dan 
sumber lainnya yang berhubungan dengan aspek yang diteliti sebagai upaya 
memperoleh data yang valid. 
 
 
                                                          
20
 Sugiyono, Metode Penelitian, 218. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 14 
4. Analisa Data 
a. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah pengolahan data untuk tujuan 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti. 
Ukuran yang digunakan dalam pengujian deskriptif, antara lain berupa 
frekuensi tendensi sentral (mean, median, modus), quartil, varian, 
standar deviasi, minimum, maksimum.
21
 Analisis ini mendeskripsikan 
data sampel yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data yang 
akan diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji 
Jarque-Bera. Dasar pengambilan keputusannya, dikatakan normal jika 
memiliki nilai probabilitas  > 0,05, sebaliknya jika nilai probabilitas < 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
22
 
c. Uji Beda (Paired Sample t-test) 
Variabel independen dalam penelitian ini memiliki dua kategori. 
Oleh sebab itu, dilakukan pengujian dengan metode uji beda rata-rata 
untuk dua sampel berpasangan (paired sample t-test). Paired sample t-
test merupakan uji paramterik dengan metode uji beda rata-rata untuk 
dua sampel berpasangan digunakan untuk menganalisis model penelitian 
                                                          
21
 V. Wiratna Sujarweni, Statistik untuk Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 
2018), 19. 
22
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Edisi 7 
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), 161. 
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pre-post atau sebelum dan sesudah. Uji beda digunakan untuk 
mengevaluasi perlakukan tertentu pada sampel yang sama pada dua 
periode pengamatan yang berbeda. Paired sample t-test digunakan 
apabila data berdistribusi normal.
23
 
Dasar pengambilan keputusan dalm uji paired sample t-test ini  
adalah sebagai berikut: 
a. Jika t hitung > t tabel dan probablitas (Asymp.Sig) < 0,05, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
b. Jika t hitung < t tabel dan probablitas (Asymp.Sig) > 0,05, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
Prosedur uji paired sample t-test sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis, yaitu sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat perbedaan biaya utang antara sebelum dan 
sesudah pengadopsian XBRL. 
H1: Terdapat perbedaan biaya utang antara sebelum dan sesudah 
pengadopsian XBRL. 
b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05. 
c. Menentukan kriteria pengujian. 
H0 ditolak jika nilai probablitas < 0,05, berarti terdapat perbedaan 
terhadap biaya utang pada saat sebelum dan sesudah adopsi XBRL. 
                                                          
23
 Wiratna, Statistik, 142. 
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H0 diterima jika nilai probabilitas > 0,05, berarti tidak terdapat 
perbedaan terhadap biaya utang pada saat sebelum dan sesudah 
adopsi XBRL. 
d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis. 
J. Sistematika Pembahasan  
Penelitian ini disusun dalam 4 (empat) bab pembahasan sebagai acuan 
dalam berfikir secara sitematis, adapun rancangan sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian (variabel penelitian 
dan indikator variabel), definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, 
metode penilitian (pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 
teknik dan instrumen pengumpulan data, dan analisis data). 
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang membahas penelitian 
yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan. Bab ini juga menjelaskan kajian teori yang dijadikan 
landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 
BAB III PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
Bab ini memuat gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis 




BAB IV PENUTUP 
Bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan 
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 
hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 
hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi 
uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak 
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A. Penilitian Terdahulu 
Guna mengkaji penelitian ini, sangat diperlukan dasar-dasar penilitian 
terdahulu sebagai pembanding dan menambah pemahaman. Dengan adanya 
penelitian terdahulu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembaruan ilmu 
dari penlitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang digunakan 
sebagai pedoman adalah sebagai berikut: 
Hasil penelitian oleh Hyungwook Yoon, Hangjung Zo, Andrew P. 
Ciganek, 2011 yang berjudul “Does XBRL Adoption Reduce Information 
Asymmetry?” menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan dan 
negatif antara adopsi XBRL dan asimetri informasi, yang menggambarkan 
bahwa adopsi XBRL dapat mengarah pada pengurangan asimetri informasi di 
pasar saham Korea. Selain itu, efek dari pengadopsian XBRL dalam 
mengurangi asimetri informasi lebih kuat untuk perusahaan berukuran besar 
dari pada untuk perusahaan berukuran sedang dan kecil.
25
 Bertentangan 
dengan penelitian sebelumnya, Elizabeth Blankespoor, Brian P. Miller, dan 
Hal D. White, 2011 dengan judul penelitian “Capital Market Effects of 
Financial Reporting Regulation Requiring Nontrivial Investor Involvment: 
Evidence from the XBRL Mandate” menyatakan bahwa pengadopsian XBRL 
                                                          
25
 Hyungwook Yoon, Hangjung Zo, Andrew P. Ciganek, “Does XBRL Adoption Reduce 
Information Asymmetry?”, Journal of Business Research, Vol. 64 No. 2 (Februari 2011). 
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Syou Ching Lai, Yun Shin Lin, Yi Hung Lin, Hua-wei Huang, 2015 
yang berjudul “XBRL Adoption and Costs of Debt” menyimpulkan bahwa 
adopsi XBRL pendekatan sukarela dan pendekatan wajib mengarah pada 
biaya utang yang lebih rendah. Hal itu juga karena  transparasi laporan 
keuangan jadi lebih meningkat dan mengurangi asimetri informasi antara 
manajamen dan pemegang saham.
27
 Selaras dengan penelitian yang dilakukan 
Hana Almira dan Nurwahyu, 2017 yang berjudul “Analisis Adopsi XBRL 
Terhadap Biaya Utang” yang juga menyatakan bahwa adopsi XBRL 
pendekatan sukarela dan wajib berpengaruh negatif terhadap biaya utang. Hal 
tersebut disebabkan karena XBRL meningkatkan transparansi informasi dan 
mengurangi asimetri informasi, sehingga biaya utang menjadi lebih rendah. 
Hasil lainnya dari penelitian ini adalah adopsi XBRL pendekatan sukarela 
memiliki pengaruh negatif yang lebih signifikan terhadap biaya utang 
dibandingkan adopsi XBRL pendekatan wajib, karena pendekatan sukarela 
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 Elizabeth Blankespoor, Brian P. Miller, Hal D. White, “Capital Market Effects of Financial 
Reporting Regulation Requiring Nontrivial Investor Involvement: Evidence from The XBRL 
Mandate”, Working Paper, University of Michigan dan Indiana University (September 
2011). 
27
 Syou Ching Lai, Yun Shin Lin, Yi Hung Lin, Hua-wei Huang. “XBRL Adoption and Costs 
of Debt”, International Journal of Accounting & Information Management, Vol. 23 No.2 
(Mei 2015). 
28
 Hana Almira dan Nurwahyu Harahap, “Analisis Pengaruh Adopsi XBRL Terhadap Biaya 
Utang”, Simposium Nasional Akuntansi XX, (2017). 
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Tiara Wizni dan Khairunnisa, 2017 yang berjudul “Dampak 
Pengadopsian XBRL Pada Laporan Keuangan Perbankan Terhadap Asimetri 
Informasi”. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan asimetri 
informasi sebelum dan sesudah pengadopsian XBRL pada perusahaan 
perbankan di BEI. Hal ini membuktikan bahwa pengadopsian XBRL 
menyebabkan laporan keuangan menjadi lebih berkualitas dan menurunkan 
tingkat asimetri informasi, dan juga menyatakan bahwa perusahaan dalam 
keadaan yang baik ketika spread menurun.
29
 Selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Shintya Novitasari, 2018 yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Sistem Pelaporan Keuangan Berbasis XBRL terhadap Asimetri Informasi 
pada Perusahan yang Terdaftar di Indeks LQ45 BEI  Periode 2014-2017” juga 
membuktikan bahwa adanya penerapan XBRL dapat mengurangi asimetri 
informasi di pasar modal yang terbukti dengan adanya penurunan asimetri 
informasi sesudah pengadopsian XBRL pada perusahaan yang terdaftar di 
indeks LQ45. Penerapan XBRL menyebabkan laporan keuangan menjadi 
lebih berkualitas dan menurunkan tingkat asimetri informasi. Kemampuan 
XBRL dalam melakukan validasi otomatis dapat mengurangi kesalahan input 
angka pada laporan keuangan.
30
 
Che-won Ra dan Ho-Young Lee, 2018 yang berjudul “XBRL Adoption, 
Information Asymmetry, Cost of Capital, and Reporting Lags”. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa adopsi XBRL pendekatan sukarela dan wajib 
                                                          
29
 Tiara Wizni dan Khairunnisa, “Dampak Pengadopsian XBRL Pada Laporan Keuangan 
Perbankan Terhadap Asimetri Informasi”, Simposium Nasional Akuntansi XX, (2017). 
30
 Shintya Novitasai, Pengaruh penerapan sistem pelaporan keuangan berbasis XBRL 
terhadap asimetri informasi pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 BEI periode 
2014-2017 (Skripsi UIN Malik Maula Ibrahim Malang, 2018). 
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dapat meningkatkan aksesibilitas pengguna informasi, lebih tepat waktu dalam 
pelaporan dan lebih efisien dalam pengambilan keputusan yang baik bagi 
pengguna. Peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan informasi akan 
mengurangi asimetri informasi yang berakibat pada penurunan risiko 
informasi. Dengan demikian adopsi XBRL pendekatan sukarela dan wajib 
dapat menimbulkan penurunan dalam biaya modal perusahaan.
31
 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terdapat 
perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini, ringkasan lebih lanjut dapat 




No. Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 2 3 4 5 
1. Elizabeth 
Blankespoor, 
Brian P. Miller, 
dan Hal D. 
White. (2011) 
Capital Market 
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1 2 3 4 5 
2.  Hyungwook 
Yoon, Hangjung 
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Sumber: Data yang diolah 
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B. Kajian Teori  
1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Brigham dan Houston menjelaskan bahwa signal atau isyarat 
merupakan suatu tindakan yang diambil perusahaan guna memberi 
petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajamen memandang 
prospek perusahaan. Sinyal ini dapat berupa informasi mengenai apa yang 
telah dilakukan oleh manajamen guna meralisasikan keinginan pemilik. 
Informasi tersebut menyajikan keterangan, catatan ataupun gambaran, baik 
untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi 
kelangsungan hidup perusahaan dan efeknya.
32
 Dengan signaling, 
manajamen dapat mengemukakan bagaimana sebuah perusahaan 
seharusnya memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal 
tersebut dapat berupa informasi mengenai apa yang telah dilakukan oleh 
manajamen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa 
promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut 
lebih baik daripada perusahaan lain.
33
 
Dengan adanya signaling theory ini dapat membantu investor 
dalam pengambilan keputusan untuk berinvetasi, serta dapat membedakan 
perusahaan mana yang memiliki nilai perusahaan yang baik, sehingga di 
masa mendatang dapat memberikan keuntungan bagi investor tersebut. 
Dalam signaling theory, pengeluaran investasi memberikan sinyal positif 
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(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 36. 
33
 Purwatiningsih dan Ayuningtyas, ”Pengaruh Frekuensi Pelaporan Keuangan Interim 
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tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, sehingga 
meningkatkan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan. 
2. Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori agensi ini erat kaitannya dengan pengembalian dana 
pinjaman oleh kreditur (pemegang saham). Teori agensi adalah teori yang 
menjelaskan tentang agency relationship dan masalah-masalah yang 
ditimbulkan. Menurut Jensen dan Meckling teori agensi adalah hubungan 
keagenan sebagai sebuah kontrak dimana satu atau lebih pihak (principal) 
melibatkan pihak lain (agent) untuk melakukan beberapa layanan atas 
nama principal. Kedua belah pihak ini disatukan oleh sebuah perjanjian 
atau kontrak kerja untuk mengatur hubungan, wewenang, serta 
tanggungjawab di antara mereka.  
Pemegang saham sebagai principal memberikan atau 
mendelegasikan wewenangnya kepada manajamen (agent) untuk 
menjalankan perusahaan dan menggunakan sumber daya yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan, dan membuat keputusan yang dapat 
menguntungkan para pemilik perusahaan. Dengan adanya hubungan ini 
para manajer diharapkan untuk melaporkan setiap hasil kerjanya kepada 
para pemegang saham atau pemilik. Dengan adanya pendelegasian 
kekuasaan ini, manajemen diharapkan mampu membuat keputusan 
keuangan khsususnya keputusan pendanaan yang dapat menguntungkan 




3. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah catatan yang berisi informasi tentang 
keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu, dan digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan selama periode tertentu. Berikut ini 
merupakan pengertian dan definisi laporan keuangan dari beberapa tokoh 
dan berbagai sumber: 
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) adalah bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 
yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus 
kas, atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
34
 
Zaki Baridwan menjelaskan laporan keuangan merupakan 
ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari 




Dari pengertian laporan keuangan di atas dapat disumpulkan 
bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses 
pencatatan kegiatan transaksi keuangan suatu perusahaan yang 
menggambarkan keadaan keuangan atau gambaran umum tentang kinerja 
perusahaan dalam satu periode akuntansi. 
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a. Komponen Laporan Keuangan 
Menurut PSAK No.1 2016 komponen laporan keuangan 
lengkap terdiri dari: 
a) Laporan posisi keuangan (neraca) pada kahir periode 
b) Laporan laba rugi komperhensif selama periode 
c) Laporan perubahan ekuitas 
d) Laporan arus kas 
e) Catatan atas laporan keuangan. 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
dalam PSAK No.1 2011 paragraf 1.5-1.6 adalah memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 
laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 
keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajamen 
atas penggunanaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
36
  
Standar Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwa tujuan 
laporan keuangan antara lain: 
a) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. 
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b) Laporan keuangan disusun memenuhi kebutuhan bersama oleh 
sebagian besar pemakainya yang secara umum menggambarkan 
pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 
c) Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang dilakukan 
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
daya yang dipercayakan kepadanya. 
4. Biaya Utang (Cost of Debt) 
Kebijakan pendanaan merupakan salah satu keputusan penting 
dalam menentukan besar kecilnya sumber dana yang digunakan dalam 
operasional perusahaan. Fabozzi mendefinisikan biaya utang adalah 
tingkat yang harus diterima dari investasi untuk mencapai tingkat 
pengembalian (yield rate) yang diharapkan oleh kreditur saat melakukan 
pendanaan dalam suatu perusahaan. Biaya utang dapat juga diartikan 
sebagai tingkat bunga yang harus dibayar oleh perusahaan ketika 
melakukan pinjaman. 
Bhojraj dan Sangputa dalam Lim menyatakan bahwa bagi 
perusahaan biaya utang yang diberikan oleh kreditur atas suatu pendanaan 
merupakan hal yang sangat penting, hal ini dikarenakan semakin rendah 
tingkat biaya utang yang diberikan kreditur maka beban yang akan 
ditanggung perusahaan juga akan semakin kecil sehingga akan berdampak 
positif bagi laba yang dihasilkan. Cost of debt sebagai salah satu unsur 
penting dalam struktur modal yang dipengaruhi oleh factor pajak yaitu 
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Menurut PSAK No. 26 Revisi 2011, biaya pinjaman adalah bunga 
dan biaya lain yang ditanggung entitas sehubungan dengan peminjaman 
dana. Biaya pinjaman meliputi bunga atas penggunaan dana pinjaman, 
baik pinjaman jangka panjang maupun jangka pendek, amortisasi atas 
biaya yang terkait dengan perolehan pinjaman seperti konsultan, ahli 
hokum, connitment fee, dan selisih kurs atas pinjaman dalam valuta asing 
(sepanjang selisih tersebut merupakan penyesuaian terhadap biaya bunga) 
atau amortisasi premi kontrak valuta berjangka panjang dalam rangka 
hedging dana yang dipinjam dalam valuta asing.38 
Biaya utang dapat diukur dengan beberapa model pengukuran. 
Brigham dan Gapenski mengukur biaya utang perusahaan dengan cara 
mengukur biaya utang setelah pajak.
39
 Sedangkan Francis et. al 
menjelaskan bahwa biaya utang dapat diukur dengan menggunakan 
metode weight average yaitu dengan membagi bebang bunga tahun 
berjalan dengan rata-rata utang jangka panjang dan jangka pendek 
perusahaan.
40
 Biaya utang dihitung atas dasar setelah pajak, karena 
pembayaran bunga dikurangkan dari pajak. Sehingga faktor pajak perlu 
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diperhatikan dalam menaksir biaya utang, karena umumnya pembayaran 
bunga bersifat tax deducatible dan penaksiran arus kas untuk penilaian 
profitabilitas investasi didasarkan atas dasar setelah pajak, maka biaya 
utang perlu disesuaikan dengan pajak.
41
 
5. Extensible Business Reporting Language (XBRL) 
XBRL mulai berkembang pada tahun 1998. Perusahaan software 
terkemuka dan kelompok pemakai yang akhirnya bergabung bersama 
AICPA (American Institute of Certified Public Accountants) dalam 
mengembangkan XBRL.
42
 Pada mulanya XBRL digunakan untuk laporan 
keuangan pada perusahaan komersial dan industri yang disusun 
berdasarkan U.S GAAP (U.S Generally Accepted Accounting Principles). 
Sebelum XBRL digunakan di dalam perusahaan dibuatlah XML atau 
Extensible Markup Language. Namun XML tidak cukup untuk menjadi 
bahasa tujuan umum dalam mengkomunikasikan informasi keuangan 
karena yang diperlukan tidak hanya mengidentifikasikan informasi 
keuangan setiap bagian data saja, namun bagaimana data tersebut diproses 
serta bagaimana hubungannya dengan data yang lain.
43
 Dengan hal 
tersebut maka dikembangkannya XBRL yang merupakan varian dari 
XML.  
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a. Pengertian Extensible Business Reporting Language (XBRL) 
Extensible Business Reporting Language (XBRL) merupakan 
suatu pelaporan keuangan terbaru yang sudah diaplikasikan di banyak 
Negara. Menurut Bursa Efek Indonesia Extensible Business Reporting 
Language (XBRL) adalah sebuah bahasa komunikasi elektronik yang 
secara universal digunakan untuk transmisi dan pertukaran informasi 
bisnis, yang menyempurnakan proses persiapan, analisis dan akurasi 
untuk berbagai pihak yang menyediakan dan menggunakan informasi 
bisnis.
44
 Menurut XBRL International Inc XBRL merupakan standar 
internasional terbuka untuk pelaporan bisnis digital, dikelola secara 
global oleh XBRL International dan bukan untuk konsorsium laba.
45
 
XBRL dikembangkan guna mendukung pengumpulan, pembagian, dan 
penggunaan data terstruktur untuk pelaporan dan analisis data. 
Menurut Wizni XBRL merupakan bahasa pelaporan bisnis 
yang baku berbasis XML yang dikembangkan guna memfasilitasi 
komunikasi data keuangan dan data bisnis secara elektronis. 
Sedangkan XML (eXtensible Markup Language) yang merupakan 
bahasa penanda yang telah menjadi standar universal penyajian 
informasi terstruktur.
46
 Dengan kata lain XBRL merupakan versi XML 
yang dimaksudkan khusus untuk memenuhi kebutuhan pelaporan 
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keuangan dan bisnis. Penggunaan XBRL dapat meningkatkan 
efisiensi, realibitas, dan ketepatan dalam pelaporan keuangan. 
Menurut Chen setiap tag unik dikembangkan dan distandarisasi 
berdasarkan dengan standar akuntansi pada Negara yang 
menerapkannya dan disimpan dalam taksonomi yang berfungsi sebagai 
kamus data semua istilah tag yang ada pada laporan. Fungsi dari 
penempatan tag informasi pada format yang dapat dibaca oleh 
computer dengan kemampuan mencari yang lebih kuat untuk 
membantu pengguna mendapatkan informasi yang akurat dan efisien.
47
 
Dengan demikan, XBRL bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas laporan keuangan bukan kuantitas laporan keuangan. XBRL 
membantu mencapai tujuan pengguna, baik perusahaan, investor, 
maupun stakeholder lainnya untuk menganalisa informasi secara cepat 
dan otomatis dalam jumlah yang lebih besar. Sehingga dapat 
mengurangi waktu, biaya, dan kesalahan yang terlibat dalam proses 
pelaporan bisnis. XBRL juga menyediakan pertukaran struktur dan 
validasi bisnis pelaporan informasi. Selain itu perlu dipahami bahwa, 
XBRL bukan merupakan suatu merek software atau aplikasi yang akan 
menggantikan aplikasi atau sistem yang sudah ada. XBRL bukan 
standar akuntansi yang sudah diterapkan disuatu Negara. XBRL juga 
tidak merubah format pelaporan. 
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b. Manfaat Extesible Business Reporting Language (XBRL) 
Manfaat dari penggunaan XBRL ialah untuk meningkatkan 
efisiensi, kecepatan dan mengotomatiskan pengolahan data yang dapat 
menunjang proses analisa dan kualitas informasi yang akan digunakan 
untuk pengembalian keputusan perusahaan. Bursa Efek Indonesia 
mengimplementasikan XBRL karena memberikan manfaat bagi BEI 
sebagai berikut: 
1) Untuk menyempurnakan proses pengumpulan data pelaporan 
emiten supaya lebih efisien, komperhensif, dan dapat diandalkan 
informasinya. 
2) Meningkatkan daya saing produk-produk data ditawarkan kepada 
investor, institusi dan swasta. 
3) Memperkokoh keterbukaan dan keutuhan informasi pasar modal, 
serta meningkatkan pelayanan untuk semua konsumen informasi 
pasar modal. 
Secara umum manfaat XBRL bagi pengguna informasi dan 
emiten adalah: 
1) Meningkatkan kegunaan sistem pelaporan secara elektronik, 
karena mengimplementasikan format yang sudah distandarisasi, 
sehingga menghasilkan informasi dan data yang comparable dan 
mudah untuk dianalisa. Validasi secara otomatis, sehingga dapat 
meminimalisasi kesalahan input. 
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2) Memudahkan dilakukannya publikasi laporan (termasuk laporan 
keuangan) karena XBRL dapat diolah kembali menjadi format 
yang diinginkan: PDF, HTML, TXT, Excel, dll. 
3) Meningkatkan kemudahan akses informasi finansial, terutama bagi 
investor internasional, karena XBRL menerapkan suatu standar 
identifikasi informasi. Investor luar negeri dimungkinkan 
melakukan analisis mereka secara mandiri serta melakukan 
perbandingan dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. 
4) Manfaat terlihat pada otomasisasi, penghematan biaya, lebih cepat, 
lebih dapat diandalkan dan penanganan data yang lebih akurat, 
peningkatan kualitas informasi yang lebih baik dan mempercepat 
pengambilan keputusan bisnis bagi investor. 
5) Format XBRL yang berguna untuk pengembangan Business 




c. Penerapan XBRL di Indonesia 
Negara yang ingin menerapkan XBRL sebagai sarana 
kewajiban dalam pengungkapan pelaporan keuangan kepada publik 
harus memiliki persiapan yang matang. Kesiapan yang dibutuhkan 
tidak hanya teknologi yang mendukung, tetapi juga membutuhkan 
kerjasama antar lembaga yang berwenang dalam hal regulasi, karena 
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XBRL juga membutuhkan kesiapan standarisasi (taxonomy) yang telah 
ditetapkan.  
Di Indonesia regulator pasar modal tertinggi adalah Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Laporan Keuangan (BAPEPAM-LK). 
BAPEPAM-LK memiliki wewenang tertinggi dalam penetapan 
regulasi yang berada di pasar modal. BAPEPAM-LK diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuannya sebagai salah satu sumber informasi 
dan data keuangan yang memiliki integritas tinggi. Dengan demikian, 
BAPEPAM-LK memiliki peranan penting yang berkaitan dengan 
penyampaian pelaporan.  
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar modal yang ada 
di Indonesia. BEI telah memulai pengembangan pelaporan dengan 
XBRL sejak tahun 2012. BEI harus menyiapkan sebuah taksonomi 
yang mewakili suatu pelaporan. Pembuatan taksonomi XBRL 
membutuhkan waktu selama 2 tahun, dimulai pada tahun 2012 dan 
terselesaikan pada tahun 2014. Rencana pelaporan informasi laporan 
keuangan berbasis XBRL di implementasikan pada tahun 2015, 
sedangkan untuk kewajiban penerapannya bagi seluruh emiten dimulai 
pada tahun 2016.
49
 Dalam upaya melaksanakan pelaporan berbasis 
XBRL, BEI memerlukan taksonomi tersebut yang berfungsi sebagai 
kamus pelaporan. Kamus pelaporan berisi seluruh informasi pelaporan 
yang dibutuhkan pengguna. Taksonomi tersebut akan menstandarisasi 
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format penyajian laporan keuangan perusahaan dari seluruh jenis 
sektor dan subsektor yang telah ditetapkan oleh BEI.  
Setelah pengembangan taksonomi atas laporan keuangan, BEI 
akan melanjutkan pengembangan taksonomi ke disclosure 
(Pengungkapan). Area disclosure tersebut adalah catatan atas laporan 
keuangan emiten, kewajiban keterbukaan informasi dari emiten dan 
informasi atas tindakan korporasi emiten. 
d. Mekanisme Extensible Business Reporting Language (XBRL) 
Saat ini, dapat dikatakan bahwa XBRL merupakan sistem 
berbasis XML terbaik dan fleksibel karena dapat memenuhi kebutuhan 
bisnis dan informasi keuangan. XBRL memungkinkan identifikasi tag 
yang unik yang dapat diterapkan ke item data keuangan. Selain itu, 
XBRL memungkinkan label dalam berbagai bahasa serta dapat 
digunakan sebagai refrensi akuntansi atau informasi untuk anak 
perusahaan lainnya. XBRL juga menunjukkan bagaimana keterkaitan 
item satu dengan item lainnya. Hal tersebut dapat menggambarkan 
bagaimana item-item itu dihitung. 
XBRL dapat dianalogikan seperti barcode yang akan 
mempermudah pengguna dalam membaca laporan keuangan, 
mengelompokkan dan menganalisisnya secara cepat. Pemanfaatan 
XBRL dilakukan dengan memberikan tag terhadap setiap data yang 
ada di dalam laporan keuangan sesuai dengan taksonomi XBRL yang 
digunakan. Laporan keuangan yang tersaji dalam bentuk hardcopy 
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(paper-based reporting) seperti yang terlihat pada gambar 2.1 
memiliki elemen-elemen laporan keuangan yang bersifat statis. 
Artinya ketika elemen tersebut telah dilaporkan kepada pengguna, 
pengguna hanya dapat melihatnya dalam sajian nominal yang sudah 
terkunci dalam format tertentu, misalkan seperti HTML, PDF, DOC 
dan XLS.
50
 Di Indonesia sendiri laporan keuangan juga tersaji dalam 
bentuk softcopy yang dapat diunduh pada situs www.idx.co.id dalam 
bentuk file PDF. 
Gambar 2.1 
Bagian Laporan Keuangan 
 





Baris laporan keuangan yang diperlihatkan pada gambar di atas 
hanya dapat dibaca oleh manusia. Komputer memerlukan data yang 
terstruktur dalam penyajian datanya agar dapat dikenali dan dibaca 
oleh sistem operasi/perangkat lunak. Ide dasar inilah yang mendasari 
konsep teknis dari XBRL, daripada memperlakukan laporan keuangan 
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hanya sebagai sekumpulan teks, halaman web atau dokumen tercetak, 
akan lebih baik memperlakukan setiap elemen laporan keuangan 
sebagai individu data terpisah yang bersifat unik. Contoh kodifikasi 
atas baris laporan keuangan di atas dengan menggunakan XBRL dapat 
dilihat pada gambar 2.2 berikut: 
Gambar 2.2 
Contoh Sintaks XBRL 
 





Wanda menjelaskan skrip bahasa XBRL di atas sebagai 
berikut: 
1) ifrs-gp: adalah taksonomi XBRL yang disetujui oleh International 
Accounting Standard Committee (ISAC). 
2) unitRef: skrip ini mendefinisikan jenis mata uang yang digunakan 
dalam laporan keuangan. Definisi yang dilakukan dapat merujuk 
pada ISO 4217. 
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3) decimals: merefrensikan jumlah decimal yang digunakan dalam 
elemen-elemen keuangan. 
4) contextRef: merefrensikan konteks informasi keuangan tersebut. 
Skrip yang dikemukakan di atas merupakan contoh ringkas 
mengenai kodifikasi atas elemen dalam laporan keuangan dengan 
menggunakan XBRL. Dokumen yang berisikan elemen-elemen yang 
telah ditandai tersebut harus dilengkapi juga dengan beberapa skrip 
markup tambahan sesuai dengan skema XML agar menjadi dokumen 
instans XBRL yang lengkap. 
Agar dapat melihat dokumen XBRL tersebut seperti yang 
diperlihatkan pada gambar 2.2 diperlukan perangkat lunak yang 
mampu mengenali bahasa XBRL tersebut. Perangkat lunak tersebut 
harus memiliki XML Parser, jika format XBRL tersebut dipublikasi 
secara online menggunakan internet, modul inline XBRL dapat 
dipergunakan sehingga dokumen XBRL tersebut dapat ditampilkan 
pada beberapa browser yang telah dilengkapi XHTML atau XML 




e. Fase Pelaporan Keuangan Extensible Business Reporting Language 
(XBRL) 
Penyajian laporan keuangan secara online berkaitan dengan 
penerapan XBRL terdapat beberapa fase, yaitu fase sebelum XBRL 
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(pre XBRL adoption phase), fase transisi (transition phase), dan fase 
adopsi XBRL (pervasive adoption of  XBRL phase).
54
 
1) Pada fase sebelum XBRL, pelaporan keuangan secara online hanya 
sebatas mengkonversi laporan keuangan tercetak ke dalam format 
digital seperti dokumen HTML, PDF, DOC dan Spreadsheet. 
2) Pada fase kedua, perusahaan terlebih dahulu menyajikan laporan 
keuangan dalam bentuk paper-based. Laporan keuangan ini 
menjadi media intermediasi untuk kemudian ditranslasikan ke 
dalam format XBRL dengan menggunakan perangkat XBRL 
Tagging Software. 
3) Pada fase ketiga, XBRL telah diintegrasikan secara penuh di dalam 
sistem informasi akuntansi perusahaan. Dengan modal seperti ini, 
informasi keuangan tidak hanya terpaku pada output tertentu saja 
seperti pada format HTML, PDF, DOC dan XLS, tetapi perusahaan 
atau pengguna informasi dapat memilah dan memilih informasi 
sesuai dengan kebutuhan untuk pengambilan keputusan. 
f. Dokumen Extensible Business Reporting Language (XBRL) 
Ramaswamy menjelaskan bahwa format pelaporan dengan 
XBRL terdiri dari dua bagian utama yaitu taksonomi (taxonomy) dan 
dokumen instans (instance document). Taksonomi XBRL merupakan 
klasifikasi yang menjadi dasar bagi penandaan (tagging) elemen 
laporan keuangan. Taksonomi berisikan kumpulan definisi-definisi 
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terstandar dari seluruh elemen yang tercakup pada suatu laporan 




Taksonomi XBRL menurut Perdana terdiri dari dua bagian 
yaitu skema dan linkbase. File skema XBRL tidak berisikan data, 
tetapi berisikan konteks mengenai data (metadata) yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan suatau data. Sebagai contoh pada 
laporan keuangan terdapat sejumlah kas senilai Rp. 7.000.000.000.000 
angka tersebut ditandai dengan tag dan informasi mengenai kas 
didefinisikan dengan menggunakan skema XBRL, termasuk juga 
metadata yang berkaitan seperti konteks elemen, unit moneter, angka 
decimal, dan lainnya. Linkbase merupakan ekspresi logis mengenai 
keterkaitan antara satu konsep dengan lainnya, dengan standar yang 




Taksonomi pertama yang diterbitkan oleh Bursa Efek 
Indonesia yaiut IDX taksonomi (IDX taxonomy). IDX taksonomi 
merupakan taksonomi untuk pelaporan keuangan yang berbasiskan 
pada standar PSAK yang terdiri dari beberapa form pelaporan,
57
 yaitu: 
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1) Informasi Entitas Dokumen atau Document Entity Information 
(DEI) 
2) Laporan Keuangan 
a) Laporan Posisi Keuangan 
Berdasarkan PSAK No.1, bahwa laporan posisi keuangan dapat 
disajikan berdasarkan klasifikasi (lancar dan tidak lancar) dan 
berdasarkan likuiditas. 
b) Laporan Laba Bersih Komperhensif 
Berdasarkan PSAK No.1, penyajian beban di laporan laba rugi 
komperhensif dilakukan berdasarkan fungsi atau sifat beban. 
Selain itu pajak atas pendapatan komperhensif lainnya 
disajikan setelah pajak. 
c) Laporan Perubahan Ekuitas 
d) Laporan Arus Kas 
Penyusunan arus kas dari operasi dapat dilakukan dengan 
metode langsung kecuali untuk kontrak intervestasi kolektif 
yang masih dapat disusun menggunakan metode tidak 
langsung. 
IDX taxonomy tersebut disusun berdasarkan refrensi dan 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
2) Pernyataan Standar Akuntansi Syariah 
3) Ketentuan dalam Peraturan Pasar Modal, diantaranya: 
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a) Peraturan BAPEPAM-LK No, VII G.7 mengenai Penyajian 
Dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik. 
b) Peraturan BAPEPAM-LK No. VIII G.17 mengenai Pedoman 
Akuntansi Perusahaan FEEL. 
c) Surat Edaran BAPEPAM-LK No SE17/BL/2012 mengenai 
Checklist Pengungkapan Laporan Keuangan Untuk Seluruh 
Industri di Pasar Modal Indonesia.  
Lain halnya dengan taksonomi, instance documents atau 
dokumen instan memiliki nilai-nilai aktual yang dihasilkan dengan 
memetakan deretan objek-objek dari dokumen untuk dilaporkan pada 
elemen-elemen taksonomi.
58
 Instance documents merupakan dokumen 
yang berisikan data yang telah ditandai dengan taksonomi XBRL 
beserta konteks, unit pengukuran, dan komentar yang disusun dengan 
menggunakan sintaks bahasa markup XBRL. Setiap instance 
documents memiliki refrensi kepada satu taksonomi XBRL. 
Hasil dari instance documents melibatkan tahap-tahap dibawah 
ini: 
a) Pemetaan deretan objek-objek dari dokumen-dokumen menjadi 
filed viz. laporan posisi keuangan, akun laba rugi ke elemen-
elemen taksonomi yang paling sesuai. 
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b) Memvalidasi deretan objek-objek lalu memetakan pada basis dari 
aturan validasi pada lokasi penyusunan taksonomi melalui basis 
link nya. 
Hasil dokumen muncul dari dua proses diatas adalah dokumen 
instans atau instance documents. 
g. Tagging Data Keuangan 
Tagging merupakan penjelasan yang dicantumkan pada sebuah 
informasi yang terdapat dalam sebuah  dokumen  yang  memberikan  
petunjuk  bagaimana  informasi  tersebut  harus  diproses. Proses 
tagging adalah melakukan mapping antara akun-akun yang terdapat 
dalam laporan keuangan dengan akun yang terdapat dalam template, 




Manfaat adanya basis tagging data ini adalah memudahkan 
komputer dalam mengidentifikasi item dari data sehingga data dapat 
diproses secara efektif dan efisien. Dengan demikian informasi yang 
detail akan tersampaikan kepada investor, baik investor pemula 
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Contoh Tagging dalam Laporan Keuangan 
 
 
Sumber: Elizabeth Blankespoor, et. al.
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Gambar 2.3 di atas merupakan contoh kerja XBRL saat 
membaca laporan keuangan. Ketika Investor membaca laporan 
keuangan dengan melihat angka yang disorot cost of service untuk 
kuartal fiskal ketiga tahun 2009 sebesar $ 7.352 juta, dimana cost of 
service didefinisikan sebagai jumlah yang berkaitan dengan jasa yang 
diberikan oleh entitas selama periode pelaporan. Hal ini karena tagging 
pada format XBRL menyediakan informasi yang diperlukan untuk 
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mengidentifikasikan dan memproses jumlah secara otomatis. 
Penggunaan tagging XBRL pada penyajian laporan keuangan akan 
menyajikan informasi lebih khususnya bagi investor. 
Kelebihan dari sistem tagging pada format XBRL adalah 
tagging ini bisa memberikan definisi item dan refrensi dengan standar 
yang digunakan, dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 
Gambar 2.4 
Contoh Tagging dalam Laporan Keuangan 
 
Sumber: Elizabeth Blankespoor, et. al.
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Gambar 2.4 di atas menunjukkan sistematika pendefinisian 
item dari intangible asset sebagai jumlah tercatat bruto sebelum 
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amortisasi penyusutan pada tanggal neraca dari semua aset tidak 
berwujud. Agregat jumlah tercatat bruto (termasuk biaya penurunan 
nilai yang diakui sebelumnya) dari asset tidak berwujud. Asset tidak 
berwujud yang dapat dikelompokkan bersama baik dengan sifat atau 
penggunaannya dalam operasi. Asset tidak berwujud yang dapat 
diidentifikasi diakui pada tanggal akuisisi. Penjelasan mengenai sistem 
tagging yang dimiliki oleh format pelaporan XBRL dapat 
memudahkan stakeholder terutama investor dalam melakukan analisa 











PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, menguji, dan membuktikan 
dampak dari pengadopsian Extensible Business Reporting Language atau 
XBRL pada laporan keuangan perusahaan terhadap biaya utang. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada sumber data sekunder yaitu 
laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan berbasis XBRL. Data dalam 
penelitian diperoleh dari website Indonesia Stock Exchange (IDX) maupun 
website masing-masing perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan obyek berupa populasi perusahaan manufaktur pada sub sektor 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang 
waktu 2014-2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2014-
2018 sub sektor property dan real estate. 
2. Perusahaan yang menyajikan dan mempublikasikan laporan keuangan 
dalam format XBRL selama periode 2017-2018. 
3. Perusahaan yang menyajikan dan mempublikasikan laporan keuangan 





4. Perusahaan yang memiliki utang berbunga, baik jangka panjang maupun 
jangka pendek. 
Durasi penelitian yang diplih oleh peneliti yaitu terbagi menjadi dua 
periode yaitu periode sebelum pengadopsian XBRL dan periode setelah 
pengadopsian XBRL. Periode sebelum pengadopsian meliputi tahun 2014 
sampai dengan tahun 2015, sedangkan periode setelah pengadopsian meliputi 
tahun 2017 sampai dengan 2018. Peneliti tidak menggunakan laporan 
keuangan tahun 2016 sebagai sampel penelitian, dikarenakan pada tahun 2016 
baru diwajibkannya kepada seluruh emiten untuk mengadopsi laporan 
keuangan berbasis XBRL. Peneliti mengalami kendala dalam pengumpulan 
data jika tahun 2016 dipilih, karena semua jenis laporan tahunan emiten 
terutama laporan keuangan berbasis XBRL tidak dapat diakses di website 
Bursa Efek Indonesia. Website Bursa Efek Indonesia telah dimodifikasi 
tampilan dan fiturnya, hanya menyajikan data laporan keuangan dalam kurun 
waktu empat tahun terakhir (terhitung dari tahun 2017-2020), sedangkan 
website masing-masing perusahaan hanya menyajikan dan mempublikasikan 
laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) dalam bentuk PDF, 
tidak menyajikan laporan keuangan format XBRL.  
 Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria yang telah ditentukan dan faktor lain yang sudah dipaparkan. Berikut 
ini merupakan hasil pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang digunakan 








Pemilihan Sampel Menggunakan Teknik Purposive Sampling 
 
Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 
Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sub 
sektor property dan real estate 
45 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan dalam format XBRL selama periode 2017-2018 
(14) 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan periode 2014-2015 pada website perusahaan 
(7) 
Memiliki utang berbunga (0) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 24 
Sumber: Data yang diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 45 perusahaan 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2018. Dari 45 perusahaan tersebut, terdapat 14 perusahaan yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan tahun periode 2017-2018 dalam format 
XBRL, dan terdapat 7 perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan periode 2014-2015 pada website perusahaan. Berikut daftar 24 
perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan dan dijadikan 
objek dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Daftar Nama Perusahaan Yang Menjadi Objek Penelitian 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1. BIPP PT. Buwantala Indah Permai Tbk 
2. BKDP PT. Bukit Darmo Property Tbk 
3. BKSL PT. Sentul City Tbk 
4. BSDE PT. Bumi Serpong Damai Tbk 
5. COWL PT. Cowell Development Tbk 
6. CTRA PT. Ciputra Development Tbk 
7. DART PT. Duta Anggada Realty Tbk 
8. DILD PT. Intiland Development Tbk 
9. DUTI PT. Duta Pertiwi Tbk 
10. EMDE PT. Megapolitan Development Tbk 
11. FMII PT. Fortune Mate Indonesia Tbk 





13. KPIG PT. MNC Land Tbk 
14. MDLN PT. Modernland Realty Tbk 
15. MKPI PT. Metropolitan Kentjana Tbk 
16. MTLA PT. Metropolitan Land Tbk 
17. MTSM PT. Metro Realty Tbk 
18. NIRO PT. Nirvana Development Tbk 
19. MORE PT. Indonesia Prima Property Tbk 
20. PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Tbk 
21. PWON PT. Pakuwon Jati Tbk 
22. RODA PT. Pikko Land Development Tbk 
23. SCBD PT. Danayasa Arthatama Tbk 
24. SMDM PT. Suryamas Duta Makmur Tbk 
Sumber: Data yang diolah 
 
B. Penyajian Data 
 
Tabel 3.3 
Data Biaya Utang (COD) Pada Perusahaan Property dan Real Estate 
Sebelum (Pre) dan Sesudah (Post) Pengadopsian XBRL 
 
No Nama COD Pre-14 COD Pre-15 COD Post-17 COD Post-18 
1. BIPP 0.1123 0.1182 0.1395 0.1061 
2. BKDP 0.1503 0.1460 0.0888 0.0196 
3. BKSL 0.0594 0.0717 0.0599 0.0583 
4. BSDE 0.0796 0.0826 0.0656 0.0837 
5. COWL 0.0778 0.1333 0.1322 0.1341 
6. CTRA 0.0563 0.0540 0.0675 0.0830 
7. DART 0.0800 0.0604 0.0516 0.0324 
8. DILD 0.0436 0.0325 0.0709 0.0753 
9. DUTI 0.0133 0.0325 0.0108 0.0036 
10. EMDE 0.0475 0.1108 0.0504 0.0361 
11. FMII 0.1819 0.2064 0.0320 0.0892 
12. GWSA 0.0294 0.0877 0.0942 0.0763 
13. KPIG 0.0498 0.0629 0.0872 0.0716 
14. MDLN 0.1624 0.1500 0.1554 0.1050 
15. MKPI 0.0200 0.0116 0.0045 0.0029 
16. MTLA 0.1110 0.1142 0.0727 0.0851 
17. MTSM 0.0000 0.0000 0.0499 0.0000 
18. NIRO 0.1578 0.1573 0.1175 0.1357 
19. MORE 0.0392 0.0163 0.0372 0.0485 
20. PLIN 0.0544 0.0555 0.0747 0.1007 
21. PWON 0.0715 0.0538 0.0636 0.0563 
22. RODA 0.0184 0.0499 0.0390 0.0513 
23. SCBD 0.0179 0.0531 0.0379 0.0295 
24. SMDM 0.0596 0.1146 0.0780 0.0729 





Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa biaya utang (cost of 
debt) perusahaan Property dan Real Estate pada tahun 2014 dan 2015 yang 
memiliki biaya utang tertinggi adalah PT. Fortune Mate Indonesia Tbk, 
sebesar 0,1819 dan 0,2064. Hal ini dipengaruhi oleh debt tax shield dimana 
beban bunga yang tinggi atas hutang perusahaan, sehingga menyebabkan laba 
kena pajak perusahaan menjadi bertambah yang pada akhirnya akan 
menambah jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan, hal ini 
mengakibatkan laba perusahaan menurun. Hal tersebut mencerminkan bahwa 
perusahaan berisiko tinggi, sehingga investasi pada perusahaan tersebut 
berisiko tinggi pula. Sedangkan yang memiliki biaya utang terendah adala PT 
Metro Realty Tbk, sebesar 0,0000 baik pada tahun 2014 dan 2015. Hal ini 
disebabkan karena tidak ada beban bunga atas hutang perusahaan, sehingga 
tidak berdampak pada jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan sehingga 
tidak mengurangi maupun menambah laba perusahaan. Hal tersebut 
mencerminkan bahwa perusahaan berisiko rendah, sehingga investasi pada 
perusahaan tersebut aman atau tidak berisiko. 
Pada tahun 2017 yang memiliki biaya utang tertinggi adalah PT. 
Modernland Realty Tbk, sebesar 0,1554. Hal ini dipengaruhi oleh debt tax 
shield dimana beban bunga yang tinggi atas hutang perusahaan, sehingga 
menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi bertambah yang pada 
akhirnya akan menambah jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan, hal ini 
mengakibatkan laba perusahaan menurun. Hal tersebut mencerminkan bahwa 





berisiko tinggi pula. Sedangkan yang memiliki biaya utang terendah adala PT 
Metropolitan Kentjana Tbk, sebesar 0,0045. Hal ini dipengaruhi oleh debt tax 
shield dimana beban bunga yang rendah atas hutang perusahaan, sehingga 
menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang yang pada 
akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan, hal 
ini mengakibatkan laba perusahaan bertambah. Hal tersebut mencerminkan 
bahwa perusahaan berisiko rendah, sehingga investasi pada perusahaan 
tersebut aman atau tidak berisiko. 
Pada tahun 2018 yang memiliki biaya utang tertinggi adalah PT. 
Nirvana Development Tbk, sebesar 0,1357. Hal ini dipengaruhi oleh debt tax 
shield dimana beban bunga yang tinggi atas hutang perusahaan, sehingga 
menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi bertambah yang pada 
akhirnya akan menambah jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan, hal ini 
mengakibatkan laba perusahaan menurun. Hal tersebut mencerminkan bahwa 
perusahaan berisiko tinggi, sehingga investasi pada perusahaan tersebut 
berisiko tinggi pula. Sedangkan yang memiliki biaya utang terendah adala PT. 
Metro Realty Tbk, sebesar 0,0000. Hal ini disebabkan karena tidak ada beban 
bunga atas hutang perusahaan, sehingga tidak berdampak pada jumlah pajak 
yang harus dibayar perusahaan sehingga tidak mengurangi maupun menambah 
laba perusahaan. Hal tersebut mencerminkan bahwa perusahaan berisiko 






C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan biaya utang 
perusahaan pada saat sebelum dan sesudah mengadopsi XBRL. Untuk dapat 
mengetahui perbedaan tersebut, maka penliti melakukan analisis data secara 
deskriptif ataupun statistik dalam menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran obyek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
umum dari data tersebut, yang dapat dilihat dari nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean), median dan nilai standar deviasi. 
Berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif dari masing-masing 
proksi yang mencerminkan biaya utang: 
Tabel 3.4 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Date: 06/20/20   
Time: 22:38     
Sample: 1 24    
     
      PRE14 PRE15 POST17 POST18 
     
      Mean  0.070558  0.082304  0.070042  0.064883 
 Median  0.057850  0.067300  0.066550  0.072250 
 Maximum  0.181900  0.206400  0.155400  0.135700 
 Minimum  0.000000  0.000000  0.004500  0.000000 
 Std. Dev.  0.050984  0.052232  0.037981  0.038443 
 Skewness  0.790742  0.492804  0.538211 -0.030151 
 Kurtosis  2.625715  2.582292  2.907949  2.290828 
     
 Jarque-Bera  2.641182  1.145903  1.167159  0.506561 
 Probability  0.266977  0.563859  0.557898  0.776250 
     
 Sum  1.693400  1.975300  1.681000  1.557200 
 Sum Sq. Dev.  0.059786  0.062749  0.033179  0.033991 
     





Berdasarkan Tabel 3.4 merupakan gambaran hasil deskriptif dari 
variabel biaya utang (COD) yang terbagi menjadi periode sebelum (Pre) 
dan sesudah (Post) penerapan XBRL. Dapat dilihat bahwa jumlah sampel 
yang valid sebanyak 24 perusahaan. Pada penelitian ini terdapat empat 
proksi biaya utang, dimana setiap proksi menggambarkan sampel penlitian 
yang berbeda. PRE14 dan PRE15 menggambarkan sampel biaya utang 
perusahaan sebelum pengadopsian XBRL pada tahun 2014 dan 2015, 
sedangkan POST17 dan POST18 menggambarkan sampel biaya utang 
perusahaan sesudah pengadopsian XBRL pada tahun 2017 dan 2018. 
Biaya utang (Cost of  Debt) adalah tingkat yang harus diterima dari 
investasi untuk mencapai tingkat pengembalian (yield rate) yang 
diharapkan oleh kreditur saat melakukan pendanaan. Biaya utang juga 
diartikan sebagai tingkat bunga yang harus dibayar oleh perusahaan ketika 
melakukan pinjaman. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas 
dapat diketahui bahwa nilai minimum biaya utang (PRE14) sebelum 
pengadopsian XBRL diperoleh sebesar 0,0000 sedangkan nilai maksimum 
diperoleh sebesar 0,1819. Nilai mean sebesar 0,070558 dan nilai median 
sebesar 0,05785 sedangkan standar deviasi sebesar 0,050984. Dapat 
diketahui pula bahwa nilai minimum biaya utang (PRE15) sebelum 
pengadopsian XBRL diperoleh sebesar 0,0000 sedangkan nilai maksimum 
diperoleh sebesar 0,2064. Nilai mean sebesar 0,0823 dan nilai median 





Sedangkan nilai minimum biaya utang (POST17) sesudah 
pengadopsian XBRL diperoleh sebesar 0,0045 dan nilai maksimum 
diperoleh sebesar 0,1554. Nilai mean sebesar 0,070042 dan nilai median 
sebesar 0,06655 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,037981. Dapat 
diketahui pula bahwa nilai minimum biaya utang (POST18) sesudah 
pengadopsian XBRL diperoleh sebesar 0,0000 sedangkan nilai maksimum 
diperoleh sebesar 0,1357. Nilai mean sebesar 0,064883 dan nilai median 
sebesar 0,07225 sedangkan standar deviasi sebesar 0,038443. 
2. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
yang akan diteliti apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque-Bera 
dalam program Eviews9. Data dapat dikatakan normal jika memiliki nilai 
probabilitas  > 0,05, sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka data 








Hasil Uji Normalitas  
Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal 
probability plot menunjukkan pola grafik yang normal, dibuktikan dengan 
titik yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti atau merapat ke 
garis diagonalnya. Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa nilai 
probability Jarque-Bera sebesar 0,7973 lebih besar dari α (0,05). Dari hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
Sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji Paired Sample t-
Test. 
3. Uji Beda (Paired Sample t-Test) 
Uji beda ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan antara dua kelompok sampel berpasangan yaitu biaya utang 
sebelum dan sesudah pengadopsian XBRL. Berikut hasil pengujian 







Hasil Uji Beda Pairing 1 (COD Pre-14 dan COD Post-17) 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20   Time: 22:54  
Sample: 1 24    
Included observations: 24  
     
     Method df Value Probability 
     
     t-test 46 0.039813 0.9684 
Satterthwaite-Welch t-
test* 42.51728 0.039813 0.9684 
Anova F-test (1, 46) 0.001585 0.9684 
Welch F-test* (1, 42.5173) 0.001585 0.9684 
     
     *Test allows for unequal cell variances 
     
Analysis of Variance   
     
     Source of Variation df Sum of Sq. Mean Sq. 
     
     Between 1 3.20E-06 3.20E-06 
Within 46 0.092965 0.002021 
     
     Total 47 0.092968 0.001978 
     
          
Category Statistics   
     
         Std. Err. 
Variable Count Mean Std. Dev. of Mean 
PRE14 24 0.070558 0.050984 0.010407 
POST17 24 0.070042 0.037981 0.007753 
All 48 0.070300 0.044475 0.006419 
     
     
Sumber: Data yang diolah 
Dari tabel di atas diperoleh nilai t-hitung < t-tabel yaitu sebesar 
0,0398 < 2,0129 dengan nilai probabilitas sebesar 0,9684 > 0,05 sehingga 
H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan terhadap 














Hasil Uji Beda Pairing 2 (COD Pre-14 dan COD Post-18) 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20   Time: 23:13  
Sample: 1 24    
Included observations: 24  
     
     Method Df Value Probability 
     
     t-test 46 0.435399 0.6653 
Satterthwaite-Welch t-
test* 42.76436 0.435399 0.6655 
Anova F-test (1, 46) 0.189572 0.6653 
Welch F-test* (1, 42.7644) 0.189572 0.6655 
     
     *Test allows for unequal cell variances 
     
Analysis of Variance   
     
     Source of Variation Df Sum of Sq. Mean Sq. 
     
     Between 1 0.000386 0.000386 
Within 46 0.093777 0.002039 
     
     Total 47 0.094164 0.002003 
     
          
Category Statistics   
     
         Std. Err. 
Variable Count Mean Std. Dev. of Mean 
PRE14 24 0.070558 0.050984 0.010407 
POST18 24 0.064883 0.038443 0.007847 
All 48 0.067721 0.044760 0.006461 
     
     
Sumber: Data yang diolah 
Dari tabel di atas diperoleh nilai t-hitung < t-tabel yaitu sebesar 
0,4354 < 2,0129 dengan nilai probabilitas sebesar 0,6653 > 0,05 sehingga 
H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan terhadap 














Hasil Uji Beda Pairing 3 (COD Pre-15 dan COD Post-17) 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20   Time: 23:14  
Sample: 1 24    
Included observations: 24  
     
     Method df Value Probability 
     
     t-test 46 0.930199 0.3571 
Satterthwaite-Welch t-
test* 42.00840 0.930199 0.3576 
Anova F-test (1, 46) 0.865270 0.3571 
Welch F-test* (1, 42.0084) 0.865270 0.3576 
     
     *Test allows for unequal cell variances 
     
Analysis of Variance   
     
     Source of Variation df Sum of Sq. Mean Sq. 
     
     Between 1 0.001804 0.001804 
Within 46 0.095928 0.002085 
     
     Total 47 0.097732 0.002079 
     
          
Category Statistics   
     
         Std. Err. 
Variable Count Mean Std. Dev. of Mean 
PRE15 24 0.082304 0.052232 0.010662 
POST17 24 0.070042 0.037981 0.007753 
All 48 0.076173 0.045601 0.006582 
     
     
Sumber: Data yang diolah 
Dari tabel di atas diperoleh nilai t-hitung < t-tabel yaitu sebesar 
0,9302 < 2,0129 dengan nilai probabilitas sebesar 0,3571 > 0,05 sehingga 
H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan terhadap 














Hasil Uji Beda Pairing 4 (COD Pre-15 dan COD Post-18) 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20   Time: 23:14  
Sample: 1 24    
Included observations: 24  
     
     Method df Value Probability 
     
     t-test 46 1.315938 0.1947 
Satterthwaite-Welch t-
test* 42.26505 1.315938 0.1953 
Anova F-test (1, 46) 1.731693 0.1947 
Welch F-test* (1, 42.2651) 1.731693 0.1953 
     
     *Test allows for unequal cell variances 
     
Analysis of Variance   
     
     Source of Variation df Sum of Sq. Mean Sq. 
     
     Between 1 0.003642 0.003642 
Within 46 0.096740 0.002103 
     
     Total 47 0.100382 0.002136 
     
          
Category Statistics   
     
         Std. Err. 
Variable Count Mean Std. Dev. of Mean 
PRE15 24 0.082304 0.052232 0.010662 
POST18 24 0.064883 0.038443 0.007847 
All 48 0.073594 0.046215 0.006670 
     
     
Sumber: Data yang diolah 
Dari tabel di atas diperoleh nilai t-hitung < t-tabel yaitu sebesar 
1,3159 < 2,0129 dengan nilai probabilitas sebesar 0,1947 > 0,05 sehingga 
H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan terhadap 
biaya utang pada saat sebelum (COD Pre-15) dan sesudah (COD Post-18) 
pengadopsian XBRL. 
Berdasarkan hasil pairing 1 hingga pairing 4 dari uji beda paired 
sample t-test di atas dapat dinyatakan bahwa pengadopsian XBRL tidak 
mempengaruhi biaya utang perusahaan property dan real estate yang 





biaya utang sebelum (2014-2015) dan sesudah (2017-2018) pengadopsian 
XBRL.  
D. Pembahasan   
Tabel 3.9 
Tabel Probablitas signifikansi 
Pairing 1 Pairing 2 Pairing 3 Pairing 4 
2014 - 2017 2014 - 2018 2015 - 2017 2015 - 2018 
0,9684 0,6653 0,357 0,1947 
Sumber: Data yang diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai probailitas 
signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima sehingga H1 
ditolak, yang artinya tidak terdapat perbedaan antara biaya utang sebelum dan 
sesudah pengadopsian XBRL pada perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pengadopsian XBRL tidak memberikan dampak penurunan biaya utang pada 
perusahaan property dan real estate.  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan tujuan pembentukan format 
XBRL yakni untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih akurat guna 
menggambarkan posisi keuangan perusahaan yang sebenarnya serta 
mempermudah dalam mengakses dan mengolah data yang dibutuhkan untuk 
pengambilan keputusan. Hal ini konsisten dengan Gray dkk yang menyatakan 
bahwa perusahaan menerapkan XBRL bertujuan untuk mengurangi 
ketidakpastian investor terhadap kualitas perusahaan dan pengembalian yang 
diharapkan dari sekuritas karena XBRL membantu perusahaan untuk 





XBRL meningkatkan transparansi dan mengurangi asimetri informasi.
62
 Hasil 
penelitian ini juga tidak mendukung teori agency pada perusahaan dan tahun 
yang telah diteliti. 
Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lai, et. al menyatakan bahwa adopsi XBRL baik pendekatan sukarela dan 
wajib menyebabkan biaya utang lebih rendah. Hal ini dikarenakan XBRL 
meningkatkan transparansi laporan keuangan dan kualitas pengungkapan 
informasi, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi manajemen dan 
pemegang saham yang mengakibatkan  tingkat pengembalian yang diminta 
oleh investor atau biaya utang menjadi lebih rendah
63
. Hasil yang sama juga 
diungkapkan oleh Hana Almira dan Nurwahyu menyatakan bahwa adopsi 
XBRL pendekatan sukarela dan wajib berpengaruh negatif terhadap biaya 
utang, akan tetapi adopsi XBRL pendekatan sukarela berpengaruh negatif 
lebih signifikan terhadap biaya utang dibandingkan dengan pendekatan wajib, 
karena pendekatan sukarela bertujuan untuk menurunkan biaya modal dan 
memberikan sinyal atas peningkatan transparansi informasi.
64
 
Akan tetapi, penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Blankespoor, et. al menyatakan bahwa pengadopsian XBRL dapat 
meningkatkan asimetri informasi karena relative spread ketika adopsi XBRL 
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lebih tinggi dari pada sebelum adopsi XBRL.
65
 Tingginya tingkat asimetri 
informasi berdampak pada peningkatan biaya atas pembiayaan eksternal 
perusahaan.
66
 Hal ini menandakan bahwa biaya utang perusahaan juga 
mengalami peningkatan.  
Meskipun dengan adanya penerapan XBRL yang menyebabkan 
laporan keuangan lebih berkualitas yang berkerja  dengan prinsip berbasiskan 
tagging atau penanda sehingga memungkinkan investor untuk memperoleh 
informasi yang akurat dalam melakukan analisis untuk pengambilan 
keputusan. Akan tetapi terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang 
menyebabkan biaya utang perusahaan tidak mengalami penurunan setelah 
pengad 
 Suad Husnan menyatakan bahwa faktor pajak perlu diperhatikan 
dalam menaksir biaya utang, karena pada umumnya pembayaran bunga 
bersifat tax deducatible dan penaksiran arus kas untuk penilaian profitabilitas 
investasi didasarkan atas dasar setelah pajak. Maka biaya utang perlu 
disesuaikan dengan pajak.
67
 Faktor pajak yang dapat mempengaruhi biaya 
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Perbedaan hasil peneletian ini juga didukung oleh hasil riset konsultan 
properti dari Persatuan Perusahaan Realestat Indonesia (REI) menyatakan 
bahwa investasi pada sektor property dan real estate sedang tertekan, karena 
tingkat pengembalian (yield rate) yang didapatkan lebih rendah. Adapun yield 
rate rendah dari sektor property dan real estate disebabkan karena tarif sewa 
yang belum membaik berbeda jauh jika dibandingkan dengan kondisi pada 
tahun 2013, dimana secara umum pada tahun 2013 yield rate bisa sampai 
10,2% hingga turun terus sampai tahun 2018 hanya sebesar 5,5%. 
Hal ini juga disebabkan oleh kondisi pasar property dan real estate 
tidak ada pergerakan yang signifikan. Kenyataannya dalam enam tahun 
terakhir sektor ini mengalami pertumbuhan yang stagnan. Mengutip dari 
medcom.id kinerja sektor property dan real estate selalu tumbuh di bawah 
pertumbuhan ekonomi nasional. Artinya sejak tahun 2014 pertumbuhan sektor 
property dan real estate hanya berkisar 3,5%, secara pertumbuhan ekonomi 
nasional cuma 5,02%.  
Menurut Amran Nukman selaku Sekjen Dewan Pengurus Pusat (DPP) 
Real Estate Indonesia (REI) dalam medcom.id menyatakan bahwa daya beli 
menjadi kendala terbesar geliat sektor property dan real estate selain kondisi 
politik, makro, perijinan, aturan perpajakan dan perbankan turut mendorong 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan biaya utang 
perusahaan pada saat sebelum dan sesudah mengadopsi XBRL. Penelitian ini 
menggunakan sampel berupa perusahaan yang bergerak di sektor industri 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2018 dengan jumlah sampel sebanyak 24 perusahaan. 
Berdasarakan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan di 
atas dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis membuktikan tidak 
terdapat perbedaan biaya utang sebelum dan sesudah pengadopsian XBRL 
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Brusa Efek 
Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan tujuan pembentukan XBRL 
dan tidak mendukung teori agensi pada perusahaan dan tahun yang diteliti. 
Terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang menyebabkan biaya 
utang perusahaan tidak mengalami penurunan setelah pengadopsian XBRL 
yaitu faktor pajak berupa debt tax shields dimana beban bunga dapat dijadikan 
sebagai pengurangan pajak terutang. Didukung oleh kondisi pasar property 
dan real estate itu sendiri yang sedang mengalami pertumbuhan cukup 
stagnan sejak tahun 2014 tumbuh di bawah pertumbuhan ekonomi nasional, 
yaitu hanya berkisar 5%.  
Sehingga dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa kondisi 
perusahaan property dan real estate pada tahun yang diteliti dalam keadaan 
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tidak stabil. Perusahaan dengan biaya utang tinggi mencerminkan perusahaan 
berisiko tinggi, sehingga investasi pada perusahaan tersebut berisiko tinggi 
pula. 
B. Saran  
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
analisis yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran dalam pengambilan 
keputusan investasi yang akan dilakukan oleh investor perlu 
mempertimbangkan kembali anatara perusahaan yang sudah mengadopsi 
XBRL ataupun yang belum mengadopsi XBRL. Meskipun perusahaan 
yang telah mengadopsi XBRL akan memberikan kualitas informasi yang 
lebih baik, investor perlu memastikan kembali kondisi keuangan 
perusahaan apakah dalam kondisi stabil atau tidak dikarenakan terdapat 
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi besar kecilnya tingkat 
pengembalian yang akan diterima oleh investor atau bisa disebut biaya 
utang perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dorongan untuk 
mempersiapkan perusahaan dalam rangka pengadopsian XBRL lebih 
lanjut. Dengan adanya pengadopsian XBRL ini dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan emiten dan meningkatkan kepercayaan investor 
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terhadap perusahaan dan pasar modal Indonesia, sehingga nilai investasi di 
Indonesia lebih meningkat. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 
terkait pengadopsian XBRL, mengingat bahwa penelitian dengan topik 
XBRL khususnya di Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi keseluruhan 
penelitian. Oleh karena itu, keterbatasan tersebut diharapkan dapat 
menjadi evaluasi dan pengembangan bagi penelitian selanjutnya. Pertama, 
penelitian ini menggunakan satu jenis industri yaitu sector property dan 
real estate. Hal ini dapat menyebabkan kemampuan generalisasi yang 
lemah untuk keseluruhan industri lain, oleh karena itu peneliti selanjutnya 
disarankan untuk meneliti dampak pengadopsian XBRL terhadap biaya 
utang pada jenis industri lain. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan 
indikator biaya utang dalam mengukur dampak pengadopsian XBRL, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk menyertakan indikator lain atau 
menggunakan indikator selain biaya utang, dengan mempertimbangkan 
kondisi spesifik di setiap sektor industry. Menambah jumlah sampel dan 
periode waktu yang digunakan, sehingga hasil penelitian selanjutnya bisa 
lebih baik dalam menunjukkan perbedaan sebelum dan sesudah 
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 Catatan/     December  
   Notes     2014      2013      2012    
ASET       ASSETS 
ASET LANCAR       CURRENT ASSETS 
Kas dan setara kas 2e,g,h,4,30,31 15.784.434.656  4.943.655.391  5.261.088.024 Cash and cash equivalents 
Piutang usaha       Trade receivables 
Pihak ketiga 2f,g,5,30,31 6.060.667.588  2.760.148.442  5.423.208.530 Third parties 
Piutang lain-lain 2f,g,30,31 24.271.797  393.580.701  - Other receivables 
Persediaan 2i 588.113.445  694.625.615  - Inventories 
Pajak dibayar di muka 14a 3.319.518.105  3.444.970.949  1.042.303.397 Prepaid taxes 
Uang muka dan beban dibayar di muka 2j,6 11.542.803.015  1.907.689.966  188.941.775 Advances and prepayments - 
Aset tidak lancar yang dimiliki 
untuk dijual 2w -  -  87.202.903.241 Non-current assets held-for-sale 
Hak yang jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun       Current portion of rights 
Hak atas tanah 7   143.333.333    143.333.333    -   Land rights 
Jumlah Aset Lancar     37.463.141.939     14.288.004.397     99.118.444.967 Total Current Assets 
ASET TIDAK LANCAR       NON-CURRENT ASSETS 
Hak atas tanah 7 3.416.111.136  3.559.444.469  - Land rights 
Uang muka pembelian aset tetap  -  -  15.550.000.000 Advances for purchase of property 
Aset keuangan tersedia untuk dijual 2g,8,30,31 40.636.091.520  56.012.526.520  109.476.000 Available-for-sale financial assets 
Properti investasi – setelah dikurangi       Investment properties - net of 
akumulasi penyusutan sebesar       accumulated depreciation of 
Rp 27.101.194.604,       Rp 27,101,194,604, 
Rp 22.492.741.126, dan       Rp 22,492,741,126 and 
Rp 19.083.918.828 pada tahun 2014,       Rp 9,083,918,828 in 
2013 dan 2012 2k,n,9 298.506.151.863  296.447.568.201  58.881.239.829 2014, 2013 and 2012 
Aset tetap – setelah dikurangi       Property and equipments - net of 
akumulasi penyusutan sebesar       accumulated depreciation of 
Rp 20.095.991.391,       Rp 20,095,991,391, 
Rp 11.275.709.754, dan       Rp 11,275,709,754 and 
Rp 3.484.357.844       Rp 3,484,357,844 
pada tahun 2014, 2013 dan 2012 2l,n,10 155.528.793.707  165.065.124.054  4.744.472.154 in 2014, 2013 and 2012 
Uang muka investasi 11 56.000.000.000  -  - Advance in investment 
Goodwill  26.027.431.196  26.027.431.196  - Goodwill 
Aset tidak lancar lainnya    6.500.000    6.500.000    -   Other non-current assets 
Jumlah Aset Tidak Lancar   580.121.079.422   547.118.594.440     79.285.187.983 Total Non-Current Assets 
JUMLAH ASET  617.584.221.361  561.406.598.837  178.403.632.950 TOTAL ASSETS 
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 Catatan/   December  
   Notes     2014     2013     2012    
LIABILITAS DAN EKUITAS     LIABILITIES AND EQUITY 
LIABILITAS JANGKA PENDEK     CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman bank jangka pendek 2g,o,16a,30,31 7.266.184.313 - - Short-term bank loan 
Utang usaha – pihak ketiga 2g,30,31 2.414.890.392 1.865.522.446 - Trade payables – third parties 
Utang lain-lain:     Other payables: 
Pihak ketiga 2g,12,30,31 692.222.814 5.391.165.366 - Third parties 
Pihak berelasi 2d,g,28,30,31 14.077.539.121 14.077.539.121 - Related parties 
Beban yang masih harus dibayar 2g,h,13,30,31 3.297.116.614 1.947.809.952 5.819.929.449 Accrued expenses 
Utang pajak 14b,c 1.332.213.428 1.187.949.133 363.744.325 Taxes payable 
Pendapatan diterima dimuka 15 12.705.441.258 11.424.706.594 7.321.886.482 Unearned revenue 
Setoran jaminan penyewa – jangka 
pendek 2g,h,17a,30,31 10.934.056.396 - - Rental guarantee deposits – short-term 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh     Current portion of long-term 
tempo dalam waktu satu tahun:     liabilities: 
Pinjaman bank 2g,o,16b,30,31 13.904.166.674 6.887.500.000 - Bank loan 
Utang lembaga keuangan 2g,m,o,30,31 - 1.110.162.535 49.661.075.062 Financial institution payables 
Liabilitas tidak lancar yang dimiliki 
untuk dijual    -     -        3.097.576.813 Non-current liabilities available for sale 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek     66.623.831.010    43.892.355.147    66.264.212.131 Total Current Liabilities 
LIABILITAS JANGKA PANJANG     NON-CURRENT LIABILITIES 
Utang lain-lain – pihak ketiga 2g,30,31 309.506.205 304.956.591 - Other payables – third parties 
Liabilitas jangka panjang, setelah 
dikurangi bagian yang jatuh     Long-term liabilities net of 
tempo dalam waktu satu tahun:     current portion: 
Pinjaman bank 2g,o,16b,30,31 73.499.999.992 47.737.500.000 - Bank loan 
Utang lembaga keuangan 2g,m,o,30,31 - 1.547.432.910 11.933.178.938 Financial institution payables 
Setoran jaminan penyewa – jangka 
panjang 2g,h,17b,30,31 1.710.592.950 10.977.384.006 6.973.090.895 Rental guarantee deposits – long-term 
Pendapatan diterima dimuka 15 19.135.554.571 19.825.124.105  Unearned revenue 
Keuntungan yang ditangguhkan atas     Deferred income on sale and lease 
transaksi jual dan sewa balik  - - 8.190.200.949 back transactions 
Liabilitas pajak tangguhan 14d 2.751.893.158 2.178.886.638 - Deferred tax liabilities 
Cadangan imbalan pasca-kerja 2p,18   771.980.937   505.155.223   374.892.437 Allowance for post-employment benefits 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang     98.179.527.813    83.076.439.473    27.471.363.219 Total Non-Current Liabilities 
JUMLAH LIABILITAS   164.803.358.823  126.968.794.620    93.735.575.350 TOTAL LIABILITIES 
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   Notes  2014     2013     2012   
EKUITAS    EQUITY 
Ekuitas yang diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 
Modal saham 
Modal dasar 12.800.000.000 saham 
yang terdiri dari 1.800.000.000 
saham Seri A dengan nilai nominal 
Rp 500 per saham dan 
11.000.000.000 saham seri B 
dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham masing-masing pada tanggal 
31 Desember 2014, 2013, dan 2012 
Modal ditempatkan dan disetor penuh 
1.638.218.259 saham Seri A pada 
tanggal 31 Desember 2014, 2013 
dan 1 Januari 2013 serta 
1.394.020.986 saham Seri B pada 
tanggal 31 Desember 2014, 
1.394.020.946 saham Seri B pada 
tanggal 31 Desember 2013 dan 
267.559.831 saham Seri B pada 
































































Equity attributable to owners 
of the parent entity 
Share capital 
Authorized capital 12,800,000,000 
shares which consist of 
1,800,000,000 A series shares with 
par value of Rp 500 per share and 
11,000,000,000 B series shares 
with par value of Rp 100 per share 
as of 31 December 2014, 2013 and 
2012, respectively 
Issued and fully paid-up capital 
1,638,218,259 Series A shares 
as of 31 December 2014, 2013 and 
1 January 2013 and 
1,394,020,986 Series B shares 
as of 31 December 2014, 
1,394,020,946 Series B shares 
As of 31 December 2013 and 
267,559,831 Series B shares 
as of 1 January 2013 
Tambahan modal disetor - Bersih 
(Kerugian) keuntungan yang belum 
direalisasi atas perubahan nilai wajar 













Additional paid-in capital - Net 
Unrealized(loss) gain on changes 
in fair value of available-for-sale 
financial assets - net 








Difference in foreign currency 
translation of financial statements 
Akumulasi kerugian (643.288.719.534 ) (660.302.405.844) (  769.674.774.722) Accumulated losses 
Sub-Jumlah 379.621.439.383 363.348.966.900 86.145.783.110 Sub-Total 
Kepentingan non-pengendali 22 73.159.423.155    71.088.837.317     (1.477.725.510) Non-controlling interests 
Total Ekuitas - bersih  452.780.862.538  434.437.804.217    84.668.057.600 Total Equity - net 
JUMLAH LIABILITAS DAN 







TOTAL LIABILITIES AND 
EQUITY - NET 
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INCOME 
For the year ended 31 December 2014 
























  (Note 3)   
 
PENDAPATAN 98.672.667.613 2q,23 57.595.616.624 REVENUES 
BEBAN LANGSUNG      (44.364.924.439 ) 2q,24    (20.571.969.213) DIRECT EXPENSES 
LABA BRUTO 54.307.743.174  37.023.647.411 GROSS PROFIT 
BEBAN USAHA      (19.601.861.321 ) 2q,25    (16.207.437.621) OPERATING EXPENSES 
LABA USAHA   34.705.881.853      20.816.209.790 OPERATING PROFIT 
PENGHASILAN (BEBAN)    OTHER INCOME (EXPENSES) 
LAIN-LAIN     
Keuntungan atas penjualan aset keuangan  Gain on sales of financial assets available 
tersedia untuk dijual 1.401.181.159 - for sale 
Pendapatan keuangan - Bersih 1.057.573.281 2g,26 4.932.464.766 Finance income - Net 
Penghasilan dividen 383.118.750 17.965.000 Dividend income 
Beban keuangan (9.251.982.807 ) 2g,s,26 (8.373.270.821) Finance costs 
Beban insentif (1.607.126.760 ) (356.470.833) Incentive fee 
(Kerugian) keuntungan selisih kurs – bersih (181.025.681 ) 2.240.676.152 (Loss) gain on foreign exchange – net 
Goodwill negatif - 79.703.552.925 Negative goodwill 
Keuntungan atas penjualan entitas anak - 12.747.037.058 Gain on sale of subsidiaries 
Amortisasi keuntungan yang   
ditangguhkan atas transaksi jual dan  Amortization of deferred gain on sale 
sewa balik - 8.190.200.949 and leaseback transactions 
Cadangan kerugian penurunan nilai  Allowance for impairment losses 
piutang usaha - (2.530.453.155) of trade receivables 
Bagian atas rugi bersih entitas anak - (1.075.438.767) Share in net loss of subsidiaries 
Lain-lain – bersih   (1.457.034.761 )  (1.063.704.685) Others – net 
Jumlah (Beban) Penghasilan Lain-lain –   
Bersih   (9.655.296.819 )  94.432.558.589 Total Other (Expenses) Income – Net 
LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 
 
  25.050.585.034 
  
    115.248.768.379 
 
PROFIT BEFORE INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN    INCOME TAX 
Kini - Final (4.775.458.230 ) 2r,14c (3.650.959.417) Current - Final 
Kini - Non-Final (43.398.425 ) 2r,14c (31.689.046) Current - Non-Final 
Tangguhan   (573.006.520) 14d   (2.178.886.638) Deferred 
Pajak Penghasilan – Bersih   (5.391.863.175 )    (5.861.535.101) Income Tax - Net 
LABA TAHUN BERJALAN   19.658.721.859      109.387.233.278 PROFIT FOR THE YEAR 
PENDAPATAN KOMPREHENSIF    OTHER COMPREHENSIVE 
LAIN    INCOME 
(Kerugian) keuntungan yang belum direalisasi    Unrealized (loss) gain on changes 
atas perubahan nilai wajar aset keuangan    in fair value of available-for-sale 
untuk dijual - bersih (1.762.516.159 )  365.917.160 financial assets - net 
Selisih kurs atas penjabaran laporan    Difference in foreign currency 
keuangan   446.848.621    (2.511.407.321) translation of financial statements 
Jumlah Rugi Komprehensif Lain -    Total Other Comprehensive Loss - 
Bersih   (1.315.667.538 )    (2.145.490.161) Net 
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF    TOTAL COMPREHENSIVE 
TAHUN BERJALAN 18.343.054.321  107.241.743.117 INCOME FOR THE YEAR 
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
INCOME (Continued) 
For the year ended 31 December 2014 







  Catatan/ As restated  
   2014     Notes     (Note 3)    
Laba yang diatribusikan kepada:    Profit attributable to: 
Pemilik entitas induk 17.013.686.310  109.372.368.878 Owners of the parent entity 
Kepentingan non-pengendali   2.645.035.549    14.864.400 Non-controlling interests 
 19.658.721.859  109.387.233.278  
 
Jumlah laba komprehensif yang 
    
Total comprehensive income 
diatribusikan kepada:    attributable to: 
Pemilik entitas induk 16.272.468.483  107.107.626.315 Owners of the parent entity 
Kepentingan non-pengendali   2.070.585.838    134.116.802 Non-controlling interests 
 18.343.054.321  107.241.743.117  
LABA PER SAHAM DASAR YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN    BASIC EARNINGS PER SHARE 
KEPADA PEMILIK    ATTRIBUTABLE TO OWNERS 
ENTITAS INDUK 5,61 27 37,27 OF THE PARENT ENTITY 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Desember 2015  
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PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk 
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CONSOLIDATED STATEMENT 
OF FINANCIAL POSITION 
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1 Januari 2014/ 
31 Desember 2013 
     31 Desember 2014/  (Disajikan kembali  
     December 31, 2014  Catatan 2 dan 40) /  
     (Disajikan kembali  January 1, 2014/  
     Catatan 2 dan 40)/  December 31, 2013  
 Catatan/  31 Desember 2015/  (As restated -  (As restated -  
 Notes  December 31, 2015  Notes 2 and 40)  Notes 2 and 40)  
 
ASET 
        
ASSETS 
ASET LANCAR        CURRENT ASSETS 
Kas dan setara kas 2d, 2e, 2s, 4, 34, 35, 36  66.404.797.093  15.784.434.656  4.943.655.391 Cash and cash equivalents 
Deposito 2e, 5, 34, 35  22.000.000.000  -  - Time deposit 
Piutang usaha - pihak ketiga 2e, 6, 34, 35  4.425.761.841  6.060.667.588  2.760.148.442 Trade receivables - third parties 
Piutang lain-lain 2e, 34, 35  375.750  24.271.797  393.580.701 Other receivables 
Persediaan 2f  993.447.445  588.113.445  694.625.615 Inventories 
Pajak dibayar di muka 16a  3.930.207.364  3.319.518.105  3.444.970.949 Prepaid taxes 
Uang muka dan beban dibayar di muka 2g, 7  13.401.821.802  11.686.136.348  2.051.023.299 Advances and prepayments 
Aset keuangan tersedia untuk dijual 2e, 9, 34, 35  13.209.687.500  14.304.312.500  29.680.747.500 Available-for-sale financial assets 
 
Total Aset Lancar 







Total Current Assets 
 
ASET TIDAK LANCAR 
        
NON-CURRENT ASSETS 
Beban dibayar di muka 2g, 7  5.722.777.808  3.416.111.136  3.559.444.469 Prepayments 
Tanah untuk pengembangan 2h, 8  666.900.000.000  77.207.000.000  77.207.000.000 Land for development 
Aset keuangan tersedia untuk dijual 2e, 9, 34, 35  26.331.779.020  26.331.779.020  26.331.779.020 Available-for-sale financial assets 
Properti investasi – setelah dikurangi        Property investment - net of 
akumulasi penyusutan sebesar        accumulated depreciation of 
Rp 29.715.407.901,        Rp 29,715,407,901, 
Rp 27.101.194.604, dan        Rp 27,101,194,604 and 
Rp 22.492.741.126 pada tahun 2015,        Rp 22,492,741,126 in 
2014 dan 2013 2i, 2l, 10  246.147.697.917  221.299.151.863  219.240.568.201 2015, 2014 and 2013, respectively 
Aset tetap – setelah dikurangi        Property and equipment - net of 
akumulasi penyusutan sebesar        accumulated depreciation of 
Rp 34.155.164.668,        Rp 34,155,165,298, 
Rp 20.095.991.391, dan        Rp 20,095,991,391 and 
Rp 11.275.709.754        Rp 11,275,709,754 
pada tahun 2015, 2014 dan 2013 2j, 2l, 11  181.471.180.652  155.528.793.707  165.065.124.054 in 2015, 2014 and 2013, respectively 
Uang muka investasi 12  56.000.000.000  56.000.000.000  - Advance for investment 
Goodwill 2k, 13  22.254.095.400  22.254.095.400  22.254.095.400 Goodwill 
Aset tidak lancar lainnya   6.830.000  6.500.000  6.500.000 Other non-current assets 
 
Total Aset Tidak Lancar 







Total Non-Current Assets 
 
TOTAL ASET 
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1 Januari 2014/ 
31 Desember 2013 
     31 Desember 2014/  (Disajikan kembali  
     December 31, 2014  Catatan 2 dan 40) /  
     (Disajikan kembali  January 1, 2014/  
     Catatan 2 dan 40/  December 31, 2013  
 Catatan/  31 Desember 2015/  (As restated -  (As restated -  
 Notes  December 31, 2015  Notes 2 and 40)  Notes 2 and 40)  
 
LIABILITAS DAN EKUITAS 
        
LIABILITIES AND EQUITY 
LIABILITAS JANGKA PENDEK        CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman bank jangka pendek 2e, 18a, 34, 35  33.487.581.482  7.266.184.313  - Short-term bank loan 
Utang usaha - pihak ketiga 2e, 34, 35  2.007.817.278  2.414.890.392  1.865.522.446 Trade payables - third parties 
Utang lain-lain        Other payables 
Pihak ketiga 2e, 14, 34, 35  2.225.722.978  692.222.814  5.391.165.366 Third parties 
Pihak berelasi 2e, 34, 35  13.664.474.367  14.077.539.121  14.077.539.121 Related parties 
Beban yang masih harus dibayar 2r,15, 34, 35  5.018.037.021  3.297.116.614  1.947.809.952 Accrued expenses 
Utang pajak 16b  1.194.284.139  1.332.213.428  1.187.949.133 Taxes payable 
Pendapatan diterima dimuka 17  18.133.121.967  12.705.441.258  11.424.706.594 Unearned revenue 
Setoran jaminan penyewa - jangka 
pendek 2e, 2s, 21, 34, 35  11.317.440.006  10.934.056.396  - Rental guarantee deposits - short-term 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh        Current portion of long-term 
tempo dalam waktu satu tahun:        liabilities: 
Pinjaman bank 2e, 18b, 34, 35  21.737.500.000  13.904.166.674  6.887.500.000 Bank loans 
Utang pembiayaan konsumen 2e, 2q, 19, 34, 35  66.795.580  -  - Consumer finance lease payable 
Utang lembaga keuangan 2e, 2q, 20, 34, 35  190.873.280  -  1.110.162.535 Finance lease payable 
 
Total Liabilitas Jangka Pendek 







Total Current Liabilities 
 
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
        
NON-CURRENT LIABILITIES 
Utang lain-lain - pihak ketiga 2e, 14, 34, 35  343.218.496  309.506.205  304.956.591 Other payables - third parties 
Liabilitas jangka panjang setelah 
dikurangi bagian yang jatuh        Long-term liabilities - net of 
tempo dalam waktu satu tahun:        current portion: 
Pinjaman bank 2e, 18b, 34, 35  112.162.499.992  73.499.999.992  47.737.500.000 Bank loans 
Utang pembiayaan konsumen 2e, 2q, 19, 34, 35  185.613.814  -  - Consumer finance lease payable 
Utang lembaga keuangan 2e, 2q, 20, 34, 35  4.304.952.549  -  1.547.432.910 Finance lease payables 
Setoran jaminan penyewa - jangka        Rental guarantee deposits - 
panjang 2e, 2s, 21, 34, 35  2.362.476.700  1.710.592.950  10.977.384.006 long-term 
Pendapatan diterima dimuka 17  18.445.985.035  19.135.554.571  19.825.124.105 Unearned revenue 
Liabilitas pajak tangguhan 16d  2.655.683.250  2.751.893.158  2.178.886.638 Deferred tax liabilities 
Cadangan imbalan pasca-kerja 2p, 22  915.185.088  642.312.884  436.933.836 Employment benefits liability 
 
Total Liabilitas Jangka Panjang 







Total Non-Current Liabilities 
 
TOTAL LIABILITAS 
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1 Januari 2014/ 
31 Desember 2013 
31 Desember 2014/ (Disajikan kembali 
December 31, 2014 Catatan 2 dan 40) / 
(Disajikan kembali  January 1, 2014/ 
Catatan 2 dan 40)/ December 31, 2013 
Catatan/ 31 Desember 2015/ (As restated - (As restated - 
Notes December 31, 2015 Notes 2 and 40) Notes 2 and 40) 
 
    
 
EKUITAS EQUITY 
Ekuitas yang diatribusikan Equity attributable to owners 
kepada pemilik entitas induk of the parent entity 
Modal saham Share capital 
Modal dasar 12.800.000.000 saham Authorized capital - 12,800,000,000 
yang terdiri dari 1.800.000.000 shares which consist of 
saham Seri A dengan nilai nominal 1,800,000,000 A series shares 
Rp 500 per saham dan with par value of Rp 500 per 
11.000.000.000 saham seri B share and 11,000,000,000 
dengan nilai nominal Rp 100 B series shares with par value 
saham masing-masing pada of Rp 100 per share as of 
tanggal 31 Desember 2015, 2014, December 31, 2015, 2014 and 
dan 2013 2013, respectively 
Modal ditempatkan dan disetor penuh Issued and fully paid-up capital - 
1.638.218.259 saham Seri A pada 1,638,218,259 Series A shares 
tanggal 31 Desember 2015, 2014 as of December 31, 2015, 2014 
dan 1 Januari 2014/ and January 1, 2014/ 
31 Desember 2013 dan December 31, 2013 and 
3.031.430.177 saham Seri B pada 3,031,430,177 Series B shares 
tanggal 31 Desember 2015, as of December 31, 2015, 
1.394.020.946 pada 1,394,020,946 as of 
tanggal 31 Desember 2014 dan December 31, 2014 and 
tanggal 1 Januari 2014/ 
31 Desember 2013 23 1.122.252.147.200 958.511.228.100 958.511.224.100 
as of January 1, 2014/ 
December 31, 2013 
Tambahan modal disetor - neto 24 121.912.387.345 58.825.799.331 58.825.799.331 Additional paid-in capital - Net 
Keuntungan (Kerugian) yang belum Unrealized gain (loss) on changes 
direalisasi atas perubahan nilai wajar in fair value of available-for-sale 
aset keuangan untuk dijual - neto (1.806.676.692 ) (941.401.690 ) 246.664.758 financial assets - net 
Selisih kurs atas penjabaran laporan Difference in foreign currency 
keuangan 25 6.513.298.105 6.514.533.176 6.067.684.555 translation of financial statements 
Komponen ekuitas lain 49.118.163.354 (3.773.335.796 ) (3.773.335.796 ) Other equity component 























Kepentingan non-pengendali 26 301.528.281.916  73.159.423.155  71.088.837.317 Non-controlling interests 
 
Ekuitas - Neto 1.078.781.196.570 449.137.194.795 430.732.689.808 Equity - Neto 
 
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND 
EKUITAS 1.329.200.459.592 613.810.885.565 557.633.263.041 EQUITY 
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PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
      
OTHER INCOME (EXPENSES) 
Keuntungan atas penjualan      Gain on sale of 
aset keuangan tersedia untuk dijual -   1.401.181.159  available for sale financial assets 
Pendapatan keuangan - bersih 1.860.037.459  2e, 30 1.057.573.281  Finance income - net 
Penghasilan dividen -   383.118.750  Dividend income 
Beban keuangan (14.617.713.040  2e, 30 (9.251.982.807  Finance costs 
Beban insentif (1.956.960.595   (1.607.126.760  Incentive fee 
Kerugian selisih      Loss on foreign 
kurs - neto (2.363.765   (181.025.681  exchange - net 
Keuntungan pembelian dengan diskon 103.561.900.251  1d -  Gain on a bargain purchase 
Lain-lain - neto (978.824.058   (1.457.034.763  Others - net 
 
Penghasilan (Beban) 
      
Other Income 
Lain-lain - Neto 87.866.076.252   (9.655.296.821  (Expense) - Net 
 
 
















      
INCOME TAX 
PAJAK PENGHASILAN      BENEFIT (EXPENSE) 
Kini - Final (5.471.397.208  2t, 16c (4.775.458.230  Current - Final 
Kini - Non-Final (75.949.300  2t, 16c (43.398.425  Current - Non-Final 
Tangguhan 96.209.908  16d (573.006.520  Deferred 
 
Beban Pajak Penghasilan - Bersih 
 
(5.451.136.600 
   
(5.391.863.175 
  
Income Tax Expense - Net 
 
LABA NETO TAHUN BERJALAN 
 
125.181.521.808 
   
19.655.620.459 
  
NET INCOME FOR THE YEAR 
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Catatan 2 dan 40)/ 
   Catatan/ (As restated -   
 2015  Notes Notes 2 and 40)   
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
      
OTHER COMPREHENSIVE 
LAIN (RUGI)      INCOME (LOSS) 
Pos yang tidak akan      Item not to be reclassified to 
direklasifikasi Ke laba rugi pada      profit or loss in subsequent 
periode berikutnya:      period: 
Pengukuran kembali liabilitas imbalan      Remeasurement of defined 
kerja 36.991.345  22 64.548.066  benefit obligation 
 
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke 
      
Items to be reclassified to 
laba rugi pada periode      profit or loss in subsequent 
berikutnya:      period: 
Kerugian yang belum      Unrealized loss on changes 
direalisasi atas perubahan nilai wajar      in fair value of available-for-sale 
aset keuangan untuk dijual - bersih (1.094.625.000  9 (1.762.516.159  financial assets - net 
Keuntungan (kerugian) dari      Difference in foreign currency 
penjabaran laporan keuangan (1.235.071   446.848.621  translation of financial statements 
 (1.095.860.071   (1.315.667.538   
Total Rugi Komprehensif Lainnya (1.058.868.726   (1.251.119.472  Total Other Comprehensive Loss 
 
TOTAL COMPREHENSIVE 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 124.122.653.082   18.404.500.987  INCOME 
 
Laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada: 
      
 
Net income attributable to: 
Pemilik entitas induk 122.385.655.478   17.010.584.910  Owners of the parent entity 
Kepentingan non-pengendali 2.795.866.330   2.645.035.549  Non-controlling interests 
Total 125.181.521.808   19.655.620.459  Total 
Total laba komprehensif tahun 
berjalan neto yang 
      
Total comprehensive income 
diatribusikan kepada:      attributable to: 
Pemilik entitas induk 121.556.136.752   16.333.915.149  Owners of the parent entity 
Kepentingan non-pengendali 2.566.516.330   2.070.585.838  Non-controlling interests 
Total 124.122.653.082   18.404.500.987  Total 
EARNINGS PER SHARE 
LABA NETO PER SAHAM DASAR      ATTRIBUTABLE TO 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN      THE COMMON 
KEPADA PEMILIK      SHAREHOLDERS OF 


















1. Statistik Deskriptif 
Date: 06/20/20 
Time: 22:38 
Sample: 1 24 
Lampiran Output Eviews9 
 
 PRE14 PRE15 POST17 POST18 
Mean 0.070558 0.082304 0.070042 0.064883 
Median 0.057850 0.067300 0.066550 0.072250 
Maximum 0.181900 0.206400 0.155400 0.135700 
Minimum 0.000000 0.000000 0.004500 0.000000 
Std. Dev. 0.050984 0.052232 0.037981 0.038443 
Skewness 0.790742 0.492804 0.538211 -0.030151 
Kurtosis 2.625715 2.582292 2.907949 2.290828 
Jarque-Bera 2.641182 1.145903 1.167159 0.506561 
Probability 0.266977 0.563859 0.557898 0.776250 
Sum 1.693400 1.975300 1.681000 1.557200 
Sum Sq. Dev. 0.059786 0.062749 0.033179 0.033991 
Observations 24 24 24 24 
Sumber: Data yang diolah 























3. Uji beda Paired Sampel t-test 
a. COD pre-2014 dan COD post-2017 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20  Time: 22:54 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
 













Anova F-test (1, 46) 0.001585 0.9684 
Welch F-test* (1, 42.5173) 0.001585 0.9684 
*Test allows for unequal cell variances 
Analysis of Variance    
Source of Variation df Sum of Sq. Mean Sq. 
Between 1 3.20E-06 3.20E-06 
Within 46 0.092965 0.002021 
Total 47 0.092968 0.001978 
 
Category Statistics 









PRE14 24 0.070558 0.050984 0.010407 
POST17 24 0.070042 0.037981 0.007753 
All 48 0.070300 0.044475 0.006419 
 
 
Sumber: Data yang diolah 
b. COD pre-2014 dan COD post-2018 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20  Time: 23:13 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
 


















Welch F-test* (1, 42.7644) 0.189572 0.6655 
 
 
*Test allows for unequal cell variances 
 
Analysis of Variance  
Source of Variation df Sum of Sq. Mean Sq. 
Between 1 0.000386 0.000386 
Within 46 0.093777 0.002039 
Total 47 0.094164 0.002003 
 
Category Statistics 









PRE14 24 0.070558 0.050984 0.010407 
POST18 24 0.064883 0.038443 0.007847 
All 48 0.067721 0.044760 0.006461 
 
 
Sumber: Data yang diolah 
c. COD pre-2015 dan COD post-2017 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20  Time: 23:14 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
 













Anova F-test (1, 46) 0.865270 0.3571 
Welch F-test* (1, 42.0084) 0.865270 0.3576 
*Test allows for unequal cell variances 
Analysis of Variance    
Source of Variation df Sum of Sq. Mean Sq. 
Between 1 0.001804 0.001804 
Within 46 0.095928 0.002085 
Total 47 0.097732 0.002079 
 
Category Statistics 
   





Variable Count Mean Std. Dev. of Mean 
PRE15 24 0.082304 0.052232 0.010662 
POST17 24 0.070042 0.037981 0.007753 
All 48 0.076173 0.045601 0.006582 
 
 
Sumber: Data yang diolah 
d. COD pre-2015 dan COD post-2018 
Test for Equality of Means Between Series 
Date: 06/20/20  Time: 23:14 
Sample: 1 24 
Included observations: 24 
 













Anova F-test (1, 46) 1.731693 0.1947 
Welch F-test* (1, 42.2651) 1.731693 0.1953 
*Test allows for unequal cell variances 
Analysis of Variance    
Source of Variation df Sum of Sq. Mean Sq. 
Between 1 0.003642 0.003642 
Within 46 0.096740 0.002103 
Total 47 0.100382 0.002136 
 
Category Statistics 









PRE15 24 0.082304 0.052232 0.010662 
POST18 24 0.064883 0.038443 0.007847 
All 48 0.073594 0.046215 0.006670 
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